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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keaktifan siswa dalam 
pembelajaran di kelas X.4 SMA Negeri 1 Bajeng Barat yang menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka 
dilakukan pembelajaran dengan penerapan  Entry Behavior. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Biologi siswa melalui penerapan Entry 
Behavior pada kelas X.4 di SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kab. Gowa.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Bajeng Barat yang terletak di 
Kabupaten Gowa. Subjek penelitian siswa kelas X.4 sebanyak 36 orang. Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus 
II. Siklus I dan siklus II merupakan serangkaian kegiatan yang saling berkaitan, 
dalam arti pelaksanaan siklus II merupakan kelanjutan perbaikan dari siklus I. 
Masing-masing siklus, yakni pada siklus I dilaksanakan  sebanyak tiga kali 
pertemuan yang terdiri dari dua kali proses belajar mengajar ditambah satu kali tes 
akhir siklus dan  pada siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yang 
terdiri dari dua kali proses belajar mengajar dan satu kali tes akhir siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahap yakni Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), 
Observasi  (Observation), dan Refleksi (Reflection). Ketuntasan hasil belajar pada 
siklus I adalah 61% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan secara 
keseluruhan dari 36 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 73,88 atau dalam skala 
deskriptif terkategori cukup, dan terjadi peningkatan pada siklus II adalah 92% yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan secara keseluruhan dari 36 siswa 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 85 atau dalam skala deskriptif terkategori baik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Entry Behavior secara umum 
dapat meningkatkan hasil belajar Biologi karena telah memenuhi Kriteria Katuntasan 
Minimal ( KKM ) yang ditentukan pada mata pelajaran Biologi materi Animalia di 







A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan sesuatu yang luhur, karena di dalamnya mengandung 
misi kebajikan. Pendidikan bukan sekadar proses kegiatan belajar mengajar, 
melainkan suatu proses penyadaran menjanjikan manusia sebagai manusia. Dengan 
kata lain, pendidikan adalah usaha memanusiakan manusia. Pendidikan 
mempangaruhi seluruh aspek kepribadian dan kehidupan individu, meliputi 
perkembangan fisik, mental/pikiran, watak, emosional, sosial dan etika anak atau 
peserta didik. 
Pendidikan dapat merangsang intelegensi serta kemampuan seseorang agar 
sanggup menghadapi tantangan alam, masyarakat, teknologi serta kehidupan yang 
semakin kompleks, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan nasional. Sebagaimna 
dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menyatakan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 1 
Kemampuan belajar yang dimiliki manusia merupakan bekal yang sangat 
pokok. Berdasarkan kemampuannya, manusia telah berkembang selama berabad-abad 
                                                             
1 Redaksi sinar grafika, Undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, ( Jakarta: Sinar Grafika,2003),h.3 
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yang lalu dan tetap terbuka baginya untuk memperkaya diri dan mencapai taraf 
kebudayaan yang lebih tinggi. Masing-masing manusia mengalami banyak 
perkembangan di berbagai bidang kehidupan, perkembangan ini dimungkinkan 
karena adanya kemampuan untuk belajar, yakni mengalami perubahan-perubahan 
mulai dari saat lahir sampai mencapai umur tua. 
Pendidikan bukan semata-mata memberi informasi dan membentuk 
keterampilan saja, melainkan mencakup usaha mewujudkan keinginan, kebutuhan 
dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang 
menyenangkan. Pendidikan bukan semata-mata untuk kehidupan sekarang  melainkan 
sebagai sarana mempersiapkan kehidupan yang akan datang, sehingga secara proaktif 
bahkan antisipatif mampu menjawab tantangan zaman yang selalu mengalami 
perubahan.  
Tugas pendidikan adalah tugas kemanusiaan. Manusia yang berpotensi itu 
dapat berkembang ke  arah yang baik, tetapi dapat pula berkembang ke arah yang 
tidak baik. Karena itulah maka di perlukan berbagai usaha yang di dasari sepenuhnya 
dan dirancang secara sistematis agar perkembangan itu menuju ke hal-hal yang baik. 
Dengan pendidikan harkat dan martabat manusia di tingkatkan sampai setinggi-
tingginya. 
Di dalam sejarah dunia pendidikan guru merupakan sosok teladan bagi siswa 
yang harus memiliki strategi dan teknik-teknik dalam mengajar. Kegiatan belajar 
mengajar sebagai system intruksional merupakan interaksi antara siswa dengan 
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komponen-komponen lainnya, dan guru sebagai pengelola kegiatan langkah untuk 
memiliki strategi itu ialah menguasai teknik-teknik. 
Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara mengajar 
yang dipergunakan oleh guru atau insturktur kepada siswa di dalam kelas agar 
pelajaran itu dapat ditangkap, dipahami dan digunakan siswa dengan baik. Di dalam 
kenyatan cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang digunakan guru 
untuk menyampaikan informasi atau message lisan kepada siswa, berbeda dengan 
cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, 
keterampilan serta sikap. 
Aktifitas belajar menghasilkan hal yang berbeda bagi suatu individu. Aktivitas 
belajar bukan hanya ditentukan oleh bakat dan minat tetapi juga ditentukan oleh 
metode atau strategi dan cara belajar yang baik. Oleh karena itu, peserta didik yang 
sedang belajar memerlukan evaluasi dan refleksi tentang rencana dan kegiatan 
belajar, evaluasi ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan belajar terus 
menerus.   
Setiap siswa dapat di pastikan memiliki perilaku dan karakteristik yang 
cenderung berbeda. Kondisi ini penting dalam pembelajaran untuk diperhatikan 
karena dengan mengidentikasi kondisi awal siswa saat akan mengikuti pembelajaran 
dapat memberikan informasi penting untuk guru dalam pemilihan strategi 
pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana menata pengajaran, khususny;a 
komponen-komponen strategi pengajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik 
perseorangan siswa sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 
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Dalam al-Qur’an terdapat petunjuk bagi orang yang berakal dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Firman Allah dalam surah Q.S al-Baqarah / 2 : 120 
berbunyi : 
. اَم ِمۡلِعۡلٱ َنِم َكَٓءاَج يِذَّلٱ َدَۡعب ُمهَٓءاَوَۡهأ َتَۡعبَّتٱ ِِنئَلَو ٰۗ  َىدُهۡلٱ َوُه ِ َّللَّٱ َىدُه َِّنإ ...
 نِم ِ َّللَّٱ َنِم ََكل ٍريَِصن َلََو ّٖ يِلَو٠٢١ 
Terjemahnya: 
"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar). Dan sesungguhnya jika 
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah 
tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu “ (al-Baqarah / 2 : 120). 2 
 
Kegiatan menganalisis kemampuan dan karakteristik siswa dalam 
pengembangan pembelajaran merupakan pendekatan yang menerima siswa apa 
adanya dan untuk menyusun sistem pembelajaran atas dasar keadaan siswa tersebut. 
Dengan demikian, mengidentikasi kemampuan awal dan karakteristik siswa adalah 
bertujuan untuk menentukan apa yang harus diajarkan tidak perlu diajarkan dalam 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Karena itu, kegiatan ini sama sekali bukan 
untuk menentukan prasyarat dalam menyeleksi siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran. 
 Kemampuan awal (Entry Behavior ) adalah kemampuan yang telah diperoleh 
siswa sebelum dia memperoleh kemampuan terminal tertentu yang baru. Kemampuan 
awal menunjukkan status pengetahuan dan keterampilan siswa sekarang untuk 
                                                             
2 Jumanatul,  Al-Qur’an danTerjemahannya., (Bandung: CV Penerbit J-Art,2014),h.19 
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menuju ke status yang akan datang yang dinginkan guru agar tercapai oleh siswa. 
Kemampuan ini dapat ditentukan dari mana pengajaran harus dimulai, kemampuan 
terminal merupakan arah tujuan pengajaran diakhiri .Jadi, pengajaran berlangsung 
dari kemampuan awal sampai ke kemampuan terminal itulah yang menjadi tanggung 
jawab pengajar.3 
Mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik siswa dalam 
pengembangan program pembelajaran sangat perlu dilakukan yaitu untuk mengetahui 
kualitas perseorangan sehingga dapat dijadikan petunjuk dalam mendeskripsikan 
strategi pengelolaan pembelajaran. Aspek-aspek yang diungkap dalam kegiatan ini 
bisa berupa bakat, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir, minat, dan 
lain-lain. Hasil kegiatan mengindentifikasi kemampuan awal dan karakteristik siswa 
merupakan salah satu dasar dalam mengembangkan system instruksional yang sesuai 
untuk siswa. Dengan melaksanakan kegiatan tersebut, masalah heterogen siswa dalam 
kelas dapat diatasi, setidaknya banyak dikurangi. 
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa siswa kelas X.4 di SMA Negeri 1 
Bajeng Barat di dapatkan siswa ternyata dalam menerima pelajaran masih rendah. 
Hal ini dapat terlihat dengan kurangnya kemampuan siswa mengenai pengetahuan 
awal tentang materi sebelumnya sehingga siswa kurang fokus dalam menerima 
pelajaran selanjutnya, siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran berkelompok 
dan menunjukkan partisipasinya di dalam kelas secara keseluruhan. Siswa menjadi 
                                                             




pasif di kelas dan  pembelajaran tetap berlanjut tanpa evaluasi dalam menuntun ke 
materi pelajaran selanjutnya. Siswa hanya menerima pelajaran tanpa ada timbal balik 
dari siswa tersebut. Hasil belajar biologi ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil 
ulangan harian pada mata pelajaran Biologi, dari 36 siswa, yang tuntas yakni 16 
siswa sedangkan yang tidak tuntas 20 siswa. Ini berarti hanya 44 % siswa yang 
memenuhi ketuntasan dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh 
sekolah yaitu 75 dan ketuntasan secara klasikal 75%.  
Beranjak dari berbagai fenomena tersebut, maka salah satu cara untuk 
menciptakan hasil belajar  yang sesuai standar sekolah adalah dengan penerapan 
strategi-strategi belajar yang baik. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu 
penerapan Entry Behavior. Dimana Entry Behavior adalah salah satu upaya para guru 
yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang; tuntutan, bakat, minat, 
kebutuhan dan kepentingan peserta didik, berkaitan dengan suatu program 
pembelajaran tertentu. Tahapan ini dipandang begitu perlu mengingat banyak 
pertimbangan seperti; peserta didik, perkembangan sosial, budaya, ekonomi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta kepentingan program pendidikan atau pembelajaran 
tertentu yang akan diikuti peserta didik. 
Upaya yang akan digunakan peneliti untuk mengatas masalah yang terjadi 
pada praktisi penelitian. Peneliti akan menggunakan motede talking stick dengan 
memperhatikan entry behavior pada masing-masing siswa. perpaduan ini tersebut 
menjadi strategi pengajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan hati siswa. 
Talking stick melatih siswa secara intensif agar mampu menceritakan pengalamannya 
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selama proses pembelajaran. Talking stick sebagai tindak lanjut kegiatan latihan 
bercerita melalui kegiatan evaluasi yang dikemas dalam permainan stick. Perpaduan 
keduanya menjadi serangkaian langkah pembelajaran dengan permainan yang 
menyenangkan hati siswa tanpa harus menghilangkan substansi materi yang harus 
didapatkan siswa.  
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian 
berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Biologi Melalui Penerapan  Entry Behavior Pada 
Siswa Kelas X Di SMA  Negeri 1 Bajeng Barat” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan penelitian 
sebagai berikut: Apakah terdapat peningkatan hasil belajar  dan aktifitas belajar siswa 
pada mata pelajaran biologi dengan penerapan Entry Behavior kelas X.4  di SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat ?. 
C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara dari seorang 
peneliti yang berasal dari jawaban teoritis yang bersifat sementara dan jawaban  
tersebut belum berasal dari fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data di lapangan.4 
                                                             





Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis pada penelitian ini adalah : 
terdapat peningkatan hasil belajar Biologi siswa kelas X.4 dengan penerapan  Entry 
Behavior. 
D. Pengertian Operasional 
Batasan operasional dari variabel penelitian perlu dijelaskan terlebih dahulu, 
hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan pengertian mengenai data yang akan 
diteliti. Adapun batasan operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penerapan Entry Behavior 
Penerapan Entry Behavior menurut peneliti adalah  salah satu upaya guru 
yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang; tuntutan, bakat, minat, 
kebutuhan dan kepentingan peserta didik, berkaitan dengan suatu program 
pembelajaran tertentu. Tahapan ini dipandang  perlu mengingat banyak 
pertimbangan seperti; peserta didik, perkembangan sosial, budaya, ekonomi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta kepentingan program pendidikan / pembelajaran 
tertentu yang akan diikuti peserta didik. Dalam penerapan Entry Behavior ini peneliti 
akan menggunakan pola-pola dalam mengidentifasi kemampuan awal siswa yang 
akan divariasikan dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Teknik yang paling tepat untuk mengetahui kemampuan awal siswa yaitu teknik tes. 
Teknik tes ini menggunakan tes prasyarat dan tes awal (pre-requisite dan pre-tes). 
Sebelum memasuki pelajaran sebaiknya guru membuat tes prasyarat dan tes awal, 
Tes prasyarat adalah tes untuk mengetahui apakah siswa telah memiliki pengetahuan 
keterampilan yang diperlukan atau disyaratkan untuk mengikuti suatu pelajaran. 
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Sedangkan tes awal (pre test) adalah tes untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah 
memiliki pengetahuan atau keterampilan mengenai pelajaran yang hendak diikuti. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi 
indikator kompotensi dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. Kompotensi 
yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai 
sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengaju pada pengalaman langsung. Hasil 
belajar dapat dilihat dengan tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan peningkatan nilai siswa pada mata pelajaran biologi yang 
diberikan setelah dilakukan evaluasi dalam bentuk tes pada setiap siklus. 
E. Kajian Pustaka 
Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. Hasil penelitian yang relevan atau pendukung yang dimaksud yaitu 
hasil penelitian dengan penerapan Entry Behavior pada pembelajaran IPA pada 
umumnya, serta pada bidang studi lainnya. Hasil penelitian yang relevan dengan 
penerapan entry behavior antara lain : 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Wahyuningsih dan Nur Kholis, 
M.Pd di SMK 1 Sedayu pada mata pelajaran produktif menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara kemampuan awal siswa ( Entry Behavior ) dengan 
prestasi belajar dengan taraf signifikan sebesar 0,000 ≤ 0,05. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi kemampuan awal siswa maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 
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2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irwandi, di SMA Negeri Kota Bengkulu 
dalam pembelajaran Biologi, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar kognitif siswa antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan 
kemampuan awal rendah, meskipun diberi pengajaran yang sama maka hasil 
belajar akan berbeda sesuai dengan kemampuannya. 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratna Kartika Irawati di SMA Negeri 
Luwang pada mata pelajaran Kimia. Menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi memperoleh hasil belajar pemahaman dan 
hasil belajar tingkat tinggi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
berkemampuan awak rendah.  
4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Halima Rosida, Widha Sunarno, dan 
Supurwoko di SMP Negeri 1 Purwantoro kab. Wonogiri pada mata pelajaran 
Fisika. Menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kemampuan awal siswa dengan hasil belajar dengan sumbangan relatif 
64,82% dan sumbangan afektif 22,05%. Dengan kemampuan awal siswa yang 
baik maka seorang siswa memiliki modal untuk mendapatkan hasil belajar 
yang tinggi. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
tujuan penelitian ini secara operasional adalah untuk mengetahui peningkatan hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan penerapan Entry Behavior kelas X.4 
di SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoretis 
1) Bagi Guru, dapat mengetahui bahwa dalam penerapan Entry Behavior sebagai 
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Biologi. 
2) Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan tentang Entry Behavior 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru, dengan penelitian ini dapat memperbaiki strategi pembelajaran 
dengan pola-pola Entry Behavior serta meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelas sehingga konsep-konsep yang diajarkan guru dapat diterima oleh siswa. 
2) Bagi siswa, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan motivasi dan kemampuannya dalam memahami konsep 
pembelajaran Biologi sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 
3) Bagi sekolah, sebagai data dan acuan dalam pemecahan problematika yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran serta sebagai bahan pertimbangan 







A. Pengertian Entry Behavior 
Kemampuan awal ( Entry Behavior ) adalah kemampuan yang telah diperoleh 
siswa sebelum dia memperoleh kemampuan terminal tertentu yang baru. Kemampuan 
awal menunjukkan status pengetahuan dan keterampilan siswa sekarang untuk 
menuju ke status yang akan datang yang di inginkan guru agar tercapai oleh siswa. 
Dengan kemampuan ini dapat ditentukan darimana pengajaran harus dimulai. 
Kemampuan terminal merupakan arah tujuan pengajaran diakhiri. Jadi, pengajaran 
berlangsung dari kemampuan awal sampai ke kemampuan terminal itulah yang 
menjadi tanggung jawab pengajar.5 
Peserta didik merupakan sumber daya utama dan terpenting dalam proses 
pendidikan. Peserta didik bisa belajar tanpa guru, sebaliknya guru tak bisa mengajar 
tanpa peserta didik. Karenanya kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam 
proses pendidikan formal atau pendidikan yang dilambangkan dengan menuntut 
interaksi antara pendidik dan peserta didik.6 
Kemampuan awal siswa sebelum mulai mempelajari sesuatu bahan banyak 
membawa pengaruh terhadap hasil yang dicapai. Dengan mengetahui kemampuan 
awal, guru dapat menetapkan dari mana harus memulai pelajaran. Kemampuan awal 
                                                             
5 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Cet-1, Jakarta: CV Misaka 
Galiza,2003),h.57 
6 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik,(Bandung: Alfabeta,2010), h.1 
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dimaksudkan di sini adalah tingkat pengetahuan dan ketempilan yang telah dimiliki, 
yang lebih rendah dari apa yang telah dipelajari. Tingkat kemampuan ini dikenal 
dengan istilah Entry Behavior. 
Seseorang dapat memiliki suatu kemampuan (hasil belajar) yang baik, bila 
sebelumnya telah memiliki kemampuan yang lebih rendah daripada dalam bidang 
yang sama. Kemampuan yang telah dimiliki sebelum mempelajari suatu kemampuan 
baru disebut dengan Entry Behavior. Jadi, Entry Behavior pada dasarnya merupakan 
keadaan pengetahuan atau ketarampilan yang harus dimiliki terlebih dahulu oleh 
siswa sebelum ia mempelajari pengetahuan atau keterampilan baru.7 
Kemampuan yang didemonstrasikan siswa sebagai Entry Behavior itu bersifat 
individual. Untuk mengenalnya pun harus dilakukan secara individual pula. Secara 
umum Entry Behavior mempunyai kemiripan dengan readiness (kesiapan). Secara 
kodrati, manusia memiliki potensi dasar yang secara esensial membedakan manusia 
dengan hewan yaitu pikiran, perasaan, dan kehendak. Sekalipun demikian, potensi 
dasar yang dimilikinya itu tidaklah sama bagi masing-masing manusia.8 
B. Tujuan  Entry Behavior 
Identifikasi kemampuan awal siswa dan karakteristik peserta didik adalah 
salah satu upaya guru yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang 
tuntutan, bakat, kebutuhan, minat, kepentingan peserta didik, yang berkaitan dengan 
                                                             
7 Muhammad, Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung: sinar baru algasindo 
offset), h. 74 




program pembelajaran tertentu. Identifikasi kemampuan awal siswa bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang lengkap dan akurat tentang kemampuan serta 
karakteristik awal siswa sebelum mengikuti program pembelejaran tertentu, 
menyeleksi tuntutan, bakat, minat, kemampuan, serta kecenderungan peserta didik 
berkaitan dengan pemilihan program-program pembelajaran tertentu yang akan 
diikuti, serta menentukan desain program pembelajaran atau pelatihan tertentu yang 
perlu dikembangkan sesuai dengan kemampuan awal siswa. 
C. Cara Mengenal  Entry Behavior 
Mengenal Entry Behavior secara umum dapat dilakukan dengan melakukan 
wawancara atau test. Dengan wawancara atau tes ini dapat diketahui tingkat 
kemampuan awal siswa. Tes awal (pre-test) yang dilakukan guru dapat menjadi alat 
mengenal Entry Behavior. Pre-test tentu harus sama dengan yang akan digunakan 
dalam post tes. Sebab merupakan alat pengukur pencapaian tujuan, disusun 
berlandaskan tujuan. Penguasaan atau keberhasilan menjawab tes merupakan dasar 
pengetahuan kita tentang kemampuan siswa terhadap bahan yang dipelajari.9 
Bila pengajaran dilakukan secara individual, Entry Behavior sangat mudah di 
identifikasi. Namun bila dilakukan secara klasikal dengan pendekatan kelompok, 
maka kesulitan akan dihadapi dalam melihat kemampuan awal setiap individu. Salah 
satu pendekatan dapat digunakan adalah dengan cara mengidentifasi kemampuan 
awal itu secara pukul rata berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan. 
                                                             
9 Muhammad, Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung: sinar baru algasindo 
offset), h. 77 
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Cara lain dalam menentukan Entry Behavior adalah dengan melalui analisis 
instruksional. Dari analisis intruksional yang dibuat dapat diketahui hirarki tingkat 
kemampuan atau penguasaan bahan. Atas dasar ini, dapat ditetapkan bahwa tingkat 
yang lebih rendah dari bahan yang diajarkan adalah merupakan Entry Behavior.10 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa analisis instruksional 
dapat membantu guru untuk mengorganisir tugas-tugas pokok dalam hubungannya 
dengan tugas yang diberikan kepada siswa. Guru juga dibantu dalam menganalisis 
tingkah laku siswa, dengan cara ini semua pengetahuan dan ketarampilan yang 
diperlukan untuk melaksanakan setiap tugas pokok dapat di identifikasi. 
Esensinya tidak ada peserta didik di muka bumi ini yang benar-benar sama. 
Hal ini bermakna bahwa masing-masing peserta didik memiliki karakteristik 
tersendiri. Karakteristik peserta didik adalah totalitas kemampuan dan perilaku yang 
ada pada pribadi mereka sebagai hasil dari interaksi antara pembawaan dengan 
lingkungan sosialnya, sehingga menentukan pola aktivitasnya dalam mewujudkan 
harapan dan meraih cita-cita. Karena itu, upaya memahami perkembangan peserta 
didik harus dikaitkan atau disesuaikan dengan karakteristik siswa itu sendiri. 
Utamanya pemahaman peserta didik bersifat individual, serta pemahaman atas 
karakteristik dominan mereka ketika berada di dalam kelompok juga menjadi penting. 
 
 
                                                             
10 Muhammad, Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung: sinar baru algasindo 
offset), h. 78 
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D. Teknik Mengidentifikasi Kemampuan Awal Siswa  
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, seorang pendidik dapat 
melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik tersebut. Tes 
yang diberikan dapat berkaitan dengan materi ajar yang sesuai dengan panduan 
kurikulum. Selain itu pendidik dapat melakukan wawancara, observasi, dan 
memberikan angket kepada peserta didik. Teknik untuk mengidentifikasi karakteristik 
siswa adalah dengan menggunakan angket, wawancara, observasi dan tes.11 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil kegiatan 
mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik siswa merupakan salah satu dasar 
dalam mengembangkan sistem instruksional yang sesuai untuk siswa. dengan 
melaksanakan kegiatan tersebut, masalah heterogen siswa dalam kelas dapat diatasi, 
setidaknya banyak dikurangi. 
E. Karakteristik Peserta Didik 
Karakteristik siswa merupakan salah satu variabel dari kondisi pengajaran. 
Variabel ini di definisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas individu siswa. Aspek-
aspek yang berkaitan dapat berupa bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, 
kemampuan berpikir, dan kemampuan awal (hasil belajar) yang telah dimilikinya.12 
Pengertian karakter menurut pusat bahasa Depdiknas adalah “ bawaan, hati, 
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, 
                                                             
11 Yatim, Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran ,( jakarta : kencana prenada media grup, 
2009),h.132 




watak”. Menurut Al-Barry karakter bermakna hampir sama dengan sifat-sifat bawaan, 
watak, kepribadian, kebiasaan. Sedangkan yang dimaksud karakteristik adalah ciri-
ciri khusus, corak tingkah laku.13 
Menurut Havinghuertst dalam Hamalik yang bermaksud dengan karakter 
adalah suatu perangkat / set yang terdiri dari lima karakter merupakan suatu 
presentasi dari tingkat perkembangan psikososial yaitu amoral ( infancy ), expendent 
(early childhood), conforming (later childhood), irrational-conscientious 
(adolescence and adulthood) dan rational-altruistic. Kendatipun bisa jadi seseorang 
memiliki tipe murni akan tetapi dalam praktiknya proporsi kelima kategori tersebut 
bersifat relative bagi setiap orang.14 
Karakter seseorang baik disengaja ataupun tidak, didapatkan dari orang lain 
yang sering berada didekatnya atau yang sering mempengaruhinya, kemudian ia 
mulai meniru untuk melakukannya. Oleh karena itu seorang anak yang masih polos 
seringkali akan mengikuti tingkah laku orang tuanya atau teman mainnya, bahkan 
pengasuhnya. Erat kaitan dengan masalah ini, seorang psikolog berpendapat bahwa 
kakter berbeda dengan kepribadian. Karena kepribadian adalah sifat yang dibawa 
sejak lahir dengan kata lain kepribadian bersifat genetis. 
Menurut Danim ada empat hal dominan dari karakteristik siswa yaitu sebagai 
berikut : 
1. Kemampuan dasar seperti kemampuan kognitif atau intelektual 
                                                             
13 Al- Barry .M.D.J.,Dkk, Kamus Ilmiah Kontemporer, (Bandung:Pustaka Setia,2000),h.160 
14Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar,(Bandung: Sinar Baru Algensindo,2009),h.124 
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2. Latar belakang cultural local, status sosial, status ekonomi, agama dan lain-
lain. 
3. Perbedaan-perbedaan kepribadian seperti sikap,  perasaan, minat, dan lain-
lain 
4. Cita-cita, pandangan ke depan, keyakinan diri, daya tahan dan lain-lain.15 
Menurut Hamalik perilaku belajar siswa menurut Gagne dikelompokkan ke 
dalam delapan kelas yaitu : 
1. Signal Learning (belajar isyarat). Dalam jenis ini siswa mendapat respon 
terkondisi terhadap signal tertentu. 
2. Stimulus – Respon Learning. Menurut Gagne proses belajar bahasa pada 
anak-anak merupakan proses yang serupa dengan ini. Kondisi yang 
diperlukan untuk berlangsungnya tipe belajar ini adalah factor inforcement. 
3. Chaining (mempertautkan) 
4. Verbal Association. Tipe belajar 3 dan 4 ini setaraf yaitu belajar-mengajar 
menghubungkan S-R yang satu dengan yang lain. Kondisi yang diperlukan 
untuk tipee belajar ini antara lain, secara internal anak didik sudah harus 
terkuasai sejumlah satuan pola S-R, baik psikomotorik maupun verbal. 
Selain itu prinsip kesinambungan, pengulangan, dan reinforcement tetap 
penting. 
5. Discrimination learning atau belajar mengadakan pembeda. Dalam tipe ini 
peserta didik mengadakan seleksi dan pengujian diantara dua perangsang 
                                                             
15 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik,(Bandung: Alfabeta,2010), h.4 
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atau sejumlah stimulus yang diterimanya, kemudian memilih pola-pola 
respon yang dianggap paling sesuai. 
6. Concept learning atau belajar pengertian. Berdasarkan kesamaan ciri-ciri 
dari sekumpulan stimulus dan objek-objeknya, ia membentuk suatu 
pengertian atau konsep kondisi utama yang diperlukan adalah menguasai 
kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya. 
7. Rule learning atau belajar membuat generalisasi, hukum, dan kaidah. Pada 
tingkat ini siswa belajar mengadakan kombinasi berbagai konsep dengan 
mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal, sehingga anak didik dapat 
menemukan konklusi tertentu yang mungkin selanjutnya dapat dipandang 
sebagai rule : prinsip, dalil, aturan, hukum, kaidah, dan sebagainya. 
8. Problem solving yakni belajar memecahkan masalah. Pada siswa belajar 
merumuskan dan memecahkan masalah, merespon terhadap rangsangan 
yang menggambarkan atau situasi problematik, yang mempergunakan 
berbagai kaidah yang telah dikuasai.16 
F. Hubungan Entry Behavior dengan Perkembangan Kecerdasan 
Kesiapan untuk melakukan sesuatu secara khusus dapat mempengaruhi Entry 
Behavior. Pada dasarnya kesiapan itu banyak dilakukan oleh perkembangan 
kecerdasan. Artinya, individu dapat mempelajari apa saja, kalau bahan itu disesuaikan 
                                                             
16Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar,(Bandung: sinar baru algasindo,2009),h.77. 
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dengan perkembangan kecerdasannya. Jadi pada dasarnya tahapan perkembangan 
kecerdasan merupakan landasan bagi kesiapan untuk mempelajari sesuatu.17 
Menurut Ali, Piaget membagi tahapan perkembangan kecerdasan ke dalam 4 
tahapan yaitu : 
1. Sensorimotor, tahapan ini dimulai sejak 0 tahun sampai dengan kira-kira 1 
tahun. Selama masa ini perkembangan kecerdasan masih berbentuk koordinasi 
tindakan dan persepsi yang bersifat primer, dan sedikit perkembangan bahasa. 
2. Pre- operasional atau pre- konseptual ( kurang lebih 1,5 tahun sampai dengan 
kurang lebih  tahun ). Pada tahapan ini individu sudah mampu mengenal 
berbagai macam obyek. Namun belum mampu mengklasifikasi berbagai 
obyek berdasarkan konsep tertentu. Juga belum dapat melihat hubungan antar 
berbagai macam obyek. 
3. Operasi Kongkrit ( kurang lebih 7 tahun sampai dengan 10-11 tahun ). Pada 
tahapan ini individu sudah mulai dapat klasifakasi dan hubungan antar 
berbagai obyek. Namun terbatas pada obyek yang nyata atau yang dapat 
dibayangkan dengan mudah. 
4. Operasi Formal (kurang lebih 12 tahun). Pada tahapan ini individu sudah 
mampu menggunakan symbol berpikir ( tingkatan berpikir yang lebih tinggi ), 
dan melihat hubungan abstrak antara berbagai obyek.18 
                                                             
17 Muhammad, Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung: sinar baru algasindo 
offset,2010), h. 77 
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Bila kita kaji tahapan perkembangan kecerdasan di atas nampak jelas bahwa 
sesungguhnya individu sudah siap untuk mempelajari bahan pelajaran tertentu apabila 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan kecerdasannya. Sehubungan dengan 
pengajaran suatu bahan yang bersifat khusus, hal ini tentu sukar untuk didefinisikan. 
Namun demikian, setidaknya tahapan kecerdasan merupakan landasan untuk 
menentukan tingkat “kesiapan”. Tingkat kesiapan itu sendiri dapat menjadi landasan 
untuk mengidentifikasi Entry Behavior. 
G. Perkembangan Peserta Didik 
Pengetahuan tentang perkembangan individu murid, siswa, dan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran sangat penting bagi guru, dosen (pendidik), orang tua, 
stakeholder, dalam dunia pendidikan formal maupun non formal. Perkembangan 
individu tersebut ditunjukan dengan perkembanhan anak, remaja, dewasa tumbuh dan 
berkembang secara fisik, psikis dari fase ke fase seperti dalam hal pertumbuhan fisik, 
kognitif, afektif, sosial, psikomotorik, dan moral.19 
Pemahaman perkembangan peserta didik merupakan bagian integral dari 
permasalahan dan pembahasan dalam bidang psikologi pendidikan. Proses pengajaran 
dan pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif dan efisien apabila seseorang 
guru dosen tidak memahami perkembangan peserta didik secara menyeluruh, 
terutama yang berkaitan dengan perkembangan fisik, psikologis, yang sesuai dengan 
fase-fase perkembangan peserta didik secara individu. 
                                                                                                                                                                             
18 Muhammad, Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung: sinar baru algasindo 
offset,2010), h. 76 
19 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru (Jakarta:Referensi,2012),H.33 
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Belajar merupakan aktifitas anak yang sangat vital. Dibandingkan dengan 
makhluk lain di dunia ini tidak ada makhluk hidup yang sewaktu baru dilahirkian 
sedemikian tidak berdayanya seperti bayi. Sebaliknya tidak ada manusia dunia ini 
yang setelah dewasa mampu menciptakan apa yang telah diciptakan manusia dewasa. 
Dengan demikian manusia membutuhkan kepandaian yang bersifat jasmaniah dan 
rohaniah, dan semua ini hanya dapat dicapai melalui belajar. Jelas bahwa belajar 
sangat penting bagi kehidupan manusia. Disamping itu dapat dipahami bahwa anak 
membutuhkan waktu yang lama untuk belajar sejak dari masa kanak-kanak sampai 
pada masa tua sepanjang kehidupannya.20 
Setiap anak mengalami berbagai macam tahapan perkembangan yang 
berlangsung secara berurutan, terus-menerus, dalam tempo perkembangan tertentu 
yang relative sama. Pemahaman terntang tahapan perkembangan seorang anak akan 
mempermudah orang tua maupun pendidik untuk mencermati apakah anak sudah 
berkembang sesuai dengan patokan perkembangan yang berlaku secara umum. Hal 
ini penting guna mempersiapkan anak dengan pemberian stimulasi yang tepat yang 
sesuai dengan kemampuan anak pada usia tertentu.21 
Menurut Mutiah, teori-teori pendidikan dan perkembangan anak usia dini 
adalah sebagai berikut : 
1. Konsep Unitas Multipleks (William Stern) 
                                                             
20 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru (Jakarta:Referensi,2012),h.35 




Ahli pendikan dari Jerman oleh William Stern dengan teori Unitas Multipleks 
yang berarti bahwa setiap individu lahir berbeda satu sama lain dengan keunikan 
masing-masing. Tak ada satupun individu yang sama persis, selalu ada yang berbeda 
artinya mereka berbeda dengan keunikannya sendiri-sendiri meskipun mereka lahir di 
rahim yang sama. Potensi atau bakat yang dimiliki individu yang kelak dapat 
diaktualisasikan memiliki keterarahan, misalnya bahasa dan sejarah yang memiliki 
keterarahan yang sama. Konsep dari teori ini adalah bahwa faktor lingkungan dan 
faktor potensi genetik individu saling berlawanan. Kedua faktor tersebut memiliki 
hubungan timbal balik dalam perkembangan manusia.  
2. Teori kecerdasan 
Pada akhir abad ke-20, Howard Gardner mengatakan bahwa bukan hanya 
lebih dari satu bakat atau kecerdasan yang ada sejak lahir, tetapi sebenarnya terdapat 
lebih dari satu kecerdasan yang disebut multiple intelligent. Teori kecerdasan ini 
diketahui bahwa setiap manusia memiliki anugrah yang luar biasa dari yang maha 
kuasa untuk melihat ke depan pada sesuatu yang belum terjadi, mengantisipasi 
kejadian tertentu diluar situasi yang belum terjadi. 
3. Teori Perkembangan Otak 
Faktor terpenting yang terdapat dalam diri manusia yang akan menentukan 
perkembangan manusia selanjutnya adalah otak, yaitu keseimbangan belahan otak 
kirti dan kanan. Otak manusia hanya satu yang terdiri dari belahan otak kiri dan 
belahan otak kanan. Kedua belahan otak itu harus dalam keseimbangan tetapi 
kenyataannya tidak begitu adanya. 
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Dalam perkembangan seorang anak proses kognitif yang terjadi dalam diri 
anak akan berubah sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut. 
Kemampuan kognitif seseorang pada umumnya berkembang secara bertahap. Erat 
kaitannya dengan perkembangan kognitif adalah kemampuan berpikir. 
Sebagai anak yang mulai tumbuh menjadi lebih besar mereka berusaha 
mengetahui tentang pikirannya sendiri, tentang bagaimana belajar dan mengingat 
situasi-situasi yang dialami setiap hari dan bagaimana seseorang dapat meningkatkan 
penilaian kognitif mereka. Para ahli psikologi menyebut tipe pengetahuan ini dengan 
metakognitif.22 
H. Pengertian Metode Talking Stick  
Talking Stick (Tongkat Berbicara) adalah metode yang digunakan oleh penduduk 
asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam 
satu forum (pertemuan antar suku). Kini metode itu sudah digunakan sebagai metode 
pembelajaran dikelas. Sebagaimana namanya, Talking Stick merupakan metode 
pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat.23 
Metode pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat 
wajib menjawab pertanyaan dari guru, setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Ia 
juga menyatakan kelebihan model pembelajaran talking stick, yakni menguji kesiapan 
                                                             
22 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remeja Rosdakarya,2008),h.137 
23 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan 
Pragmatis, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 224. 
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siswa dan memotivasi siswa untuk belajar terlebih dahulu. Pada sisi lain, model 
pembelajaran tersebut juga memiliki kekurangan membuat siswa senang jantung.24 
Permainan dengan menggunakan stick atau tongkat sebagai media  yang pada 
hakikatnya merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh suatu keterampilan tertentu 
dengan cara yang menggembirakan. Model pembelajaran talking stick dapat 
dimasukkan ke dalam golongan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Di 
dalam kegiatannya ada sedikit permainan. Permainan dengan menggunakan stick. 
Permainan dengan menggunakan stick atau tongkat akan memberikan suasana yang 
menyenangkan bagi siswa. Siswa tidak akan merasa bosan karena harus 
mendengarkan teor i- teoridari guru yang menjemukan selama pembelajaran.25 
 Strategi ini diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan 
dipelajari. Kemudian dengan bantuan stick (tongkat) yang bergulir peserta didik dituntun 
untuk merefleksi atau mengulang kembali materi yang sudah dipelajari dengan cara 
menjawab pertanyaan dari guru. Siapa yang memegang tongkat, dialah yang wajib 
menjawab pertanyaan (talking).26 
Pembelajaran dengan metode Talking Stick mendorong peserta didik untuk 
berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran Talking Stick ini sangat cocok 
diterapkan bagi peserta didik SD, SMP, dan SMA/SMK. Selain untuk melatih 
berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan 
membuat peserta didik aktif. 
                                                             
24 Kiranawati. Talking Stick, (2007), h. 1. 
25 Sudrajat. Model Pembelajaran Inovatif, ( 2008 ), h. 1. 
26 Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), h. 198.  
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Alasan digunakan model pembelajaran talking stick adalah proses 
pembelajaran dengan menguji kesiapan siswa dalam menguasai materi pembelajaran 
yang dikemas dalam kegiatan bermain. Selain itu, model pembelajaran tersebut dapat 
digunakan untuk memperlihatkan unsur kenikmatan dan kesenangan ataupun 
memberikan tantangan atau rangsangan dalam telaah bahasa, mendorong siswa untuk 
lebih kreatif, melatih mental siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. Penerapan 
model pembelajaran talking stick dapat mengurangi atau menghilangkan kebosanan 
siswa dalam belajar. Permainan yang diterapkan di dalam proses belajar mengajar 
dapat memotivasi belajar siswa dan dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pengalaman belajar. Di dalam pembelajaran talking stick juga melibatkan satu jenis 
kemampuan berbicaraatau bercerita. penerapan talking stick akan memberikan 
pembelajaran yang inovatif, pembelajaran lebih menyenangkan substansi materi akan 
diserap siswa.model pembelajaran talking stick sebagai tindak lanjut pelatihan cerita 
dalam pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran talking stick ini bertujuan 
menguji kesiapan siswa terhadap materi yang telah diajarkan sekaligus memperdalam 
materi yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran tersebut. 
I. Prosedur Pelaksanaan Metode Talking Stick  
Adapun langkah-langkah penerapan metode Talking Stick adalah: 
1. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen. 
2. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok . 
3. Guru memanggil ketua untuk satu materi tugas sehingga kelompok mendapat 
tugas satu materi/tugas yang berbeda dari kelompok lain. 
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4. Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara kooperatif 
berisi penemuan. 
5. Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara, ketua menyampaikan hasil pembahasan 
kelompok. 
6. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan. 
7. Evaluasi . 
8. Penutup. 27  
Menurut pendapat lain metode ini metode talking stick merupakan metode 
kelompok yang dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban, kecerdasan, 
persahabatan, atau minat yang berbeda. Metode ini cocok digunakan untuk semua krlas 
dan semua tingkatan umur. 
Adapun sintak metode Talking Stick adalah sebagai berikut : 
1. Guru menyiapkan sebuah tongkat kurang lebih 20 cm  
2. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan 
kesempatan para kelompok untuk membaca dan mempelajari materi pelajaran  
3. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat didalam wacana  
4. Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari isinya, guru 
mempersilakan siswa untuk menutup isi bacaan  
5. Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu siswa yang 
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai 
                                                             
27 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), h. 199. 
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sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari 
guru  
6. Guru memberi kesimpulan 
7. Guru melakukan evaluasi/penilain  
8. Guru menutup pembelajaran. 28 
J. Tujuan Metode Pembelajaran Talking Stick  
 
Adapun tujuan dari metode pembelajaran Talking Stick ini adalah metode 
pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat, dan bermanfaat untuk menguji kesiapan 
siswa, melatih keterampilan mereka dalam membaca dan memahami materi pelajaran 
dengan cepat, dan mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi apapun. Sehingga 
siswa benar-benar memahami dan mengingat pelajaran yang telah diberikan. 
K. Kelebihan dan Kelemahan Metode Talking Stick  
1. Kelebihan Metode Pembelajaran Talking Stick  
 
Kelebihan dari metode pembelajaran Talking Stick : 
a) Menguji persiapan peserta didik dalam pembelajaran  
b) Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat  
c) Memacu agar peserta didik lebih giat belajar (belajar dahulu sebelum pelajaran 
dimulai)  
d) Peserta didik berani mengemukakan pendapat  
2.  Kelemahan Metode Pembelajaran Talking Stick  
 
Adapun kelemahan dari metode Talking Stick  adalah:  
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a) Membuat siswa senam jantung  
b)  Siswa yang tidak siap tidak bisa menjawab  
c) Membuat peserta didik tegang  
d) Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru. 29 
L. Hasil Belajar Biologi 
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yaitu dari kata hasil dan belajar. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah 
dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, 
yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan 
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 
secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya 
kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). 30 
Hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan 
dalam belajar. Kulminasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut. Hasil 
belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku 
yang baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif, dan disadari.31 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang yang berusaha untuk 
                                                             
29Aris  Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ( Yogyakarta : Ar- 
Ruzz  Media, 2014 ), h. 199. 
30 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h. 44. 
31 Anitah W, dkk, Strategi Pembelajaran di SD, ( Jakarta : Universitas Terbuka, 2007 ), h. 2.  
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memperoleh perubahan tingkah laku yang relatif menetap. Dalam kegiatan belajar 
yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaranatau kegiatan 
instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang 
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
atau tujuan-tujuan instruksional. 
Hasil belajar pada siswa merupakan suatu proses psikologis yang berlangsung 
dalam interaktif aktif antara subyek dengan lingkunga dan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan pendidikan tujuan pendidikan, 
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, 
yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.32 
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan 
psikomotorik. Sedangkan menurut Bundu, hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang 
dicapai siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.33 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan ukuran yang menyatakan sejauh mana pemahaman siswa tentang 
materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
                                                             
32 Nana Sudjana, Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 22 
33 Agus Suprijono, Cooperatif  Learning,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009),h.6. 
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Hasil belajar biologi merupakan suatu puncak dari proses belajar. Hasil 
belajar tersebut dapat terjadi karena adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru. Jika 
dikaitkan dengan pelajaran biologi, maka hasil belajar biologi merupakan suatu hasil 
yang diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari biologi. 
M. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Slameto, faktor- faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenis, 
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
b. Faktor internal 
Dalam membicarakan faktor internal akan dibahas menjadi tiga faktor yaitu : 
1. Faktor Jasmaniah 
a) Faktor Kesehatan 
Seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan 
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istrahat, tidur, makan, olahraga, 
rekreasi dan ibadah. 
b) Cacat Tubuh 
Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, 
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat 
bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 




   Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam 
situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan 
lebih berhasil dari pada siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang rendah.  
2)  Perhatian 
Siswa dapat belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu 
menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan 
hobby atau bakatnya. 
3) Minat 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan baik. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari 
dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. 
4) Bakat 
Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, 
maka hasil belajarnya lebih baik karena siswa senang belajar. 
5) Motif 
Dalam proses belajar haruslah diperhatiakan apa yang dapat mendorong 
siswa agar dapat belajar dengan baik atau motif untuk berpikir dan 
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan atau menunjang belajar. Motif yang kuat sangat perlu dalam 





Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi, 
kemajuan baru untuk mrmiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan 
belajar. 
7) Kesiapan 
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa 
belajar dan siswa sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
3.  Faktor Kelelahan 
Siswa dapat belajar dengan baik haruslah menghindari kelelahan dalam 
belajarnya. Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan. 
c. Faktor  Eksternal 
1. Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : cara 
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
1) Cara Orang Tua Mendidik 
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap hasil belajar 
anaknya. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 
dapat menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. 
Di sinilah bimbingan dan penyuluhan memegang peranan penting, siswa 
yang mengalami kesukaran-kesukaran di atas dapat ditolong dengan memberikan 
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bimbingan belajar yang sebaik-baiknya. Tentu saja keterlibatan orang tua akan 
sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. 
2) Relasi Antar Anggota Keluarga 
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi 
yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan 
yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu 
hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak itu sendiri. 
3) Suasana Rumah 
Anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakan suasana rumah yang tenang 
dan tenteram. Di dalam suasana rumah yang tenang dan tenteram selain anak kerasan 
atau betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan baik. 
4) Keadaaan Ekonomi Kelurga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Jika anak 
hidup dalam keluarga miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya 
kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak juga ikut terganggu. Sebaliknya, 
keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai kecenderungan untuk 
memanjakan anak. Anak ini hanya bersenang-senang dan berfoya-foya, akibatnya 
anak kurang dapat memusatkan perhatian kepada belajar. Hal ini dapat mengganngu 
belajar anak. 
5) Pengertian Orang Tua 
Anak belajar perlu dorongan dan perhatian orang tua. Bila anak sedang belajar 
jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Orang tua wajib memberi pengertian 
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dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di 
sekolah.  
6) Latar Belakang Kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam kelurga mempengaruhi sikap 
anak dalam belajar. Perlu ditanamkan kepada anak kebiasaan-kebiasaan yang baik, 
agar mendorong semangat untuk belajar. 
2. Faktor Sekolah 
a) Metode Mengajar 
Metode mengajar mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang kurang 
baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Agar, siswa dapat 
belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien, 
dan seefektif mungkin. 
b) Kurikulum  
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. 
Kegiatan itu sebagaian besar adalah menyajikan bahan pelajaran, menguasai dan 
mengembangkan bahan pelajaran. Kurikulum yang tidak baik berpengaruh tidak baik 
terhadap belajar.  
c) Relasi Guru dengan Siswa 
Di dalam relasi (guru dan siswa) yang baik, siswa akan menyukai gurunya, 
juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikan sehingga siswa berusaha 
mempelajari sebaik-baiknya. Guru yang kurang beriteraksi dengan siswa secara 
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akrab, menyebabkan proses belajar-mengajar itu kurang lancar. Siswa merasa jauh 
dari guru, maka siswa segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar. 
d) Relasi Siswa dengan Siswa 
Menciptakan relasi yang baik antar siswa perlu, agar dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap belajar siswa. 
e) Disiplin Sekolah 
Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin 
membuat siswa menjadi disiplin pula, selain itu juga berpengaruh positif terhadap 
belajarnya. Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di 
dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan. 
f) Alat Pelajaran 
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat 
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk 
menerima bahan yang diajarkan itu. Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntutan 
yang masuk sekolah, maka memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya belajar 
siswa dalam jumlah yang besar pula, seperti buku-buku di perpustakaan, 
laboratorium, atau media-media lain. Alat pelajaran yang baik dan lengkap akan 
mempengaruhi belajar siswa. 
g) Waktu Sekolah 
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, 
waktu itu dapat di pagi hari, siang, sore atau malam hari. Waktu sekolah juga 
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mempengaruhi belajar siswa. Jadi, memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi 
pengaruh yang positif terhadap belajar. 
h) Standar Pelajaran di Atas Ukuran 
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan 
siswa masing-masing, maka tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. 
i) Keadaan Gedung 
Jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka masing-masing 
menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas. 
j) Metode Belajar 
Cara belajar yang tepat dan efektif akan berpengaruh dalam belajar. 
Pembagian belajar siswa perlu diatur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, 
memilih cara belajar yang tepat dan cukup istrahat akan meningkatkan hasil belajar. 
k) Tugas Rumah 
Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping untuk belajar waktu di 
rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Diharapkan guru jangan 
terlalu banyak memberi tugas dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempunyai 
waktu lagi untuk kegiatan lain. 
3. Faktor Masyarakat 
a) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 
  Membatasi kegiatan siswa dalam masyaraka jangan sampai menganggu 




b) Mass Media 
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa juga 
terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek 
terhadap siswa. Maka perlu kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan kontrol yang 
cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik di dalam keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. 
c) Teman Bergaul 
Siswa dapat belajar dengan baik, maka perlu diusahakan agar siswa memiliki 
teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan 
dari orang tua dan pendididk harus cukup bijaksana. 
d) Bentuk Kehidupan Masyarakat 
 Jika lingkungan anak adalah orang-orang terpelajar, mereka mendidik dan 
menyekolahkan anak-anaknya, antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa depan 
anaknya, siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang di 
lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti orang-orang yang ada di sekitarnya. 34 
Dengan demikian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dilakukan 
penilaian. Penilaian dapat dilakukan setiap saat selama kegiatan berlangsung dan 
dapat juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu program pembelajaran dalam 
waktu tertentu. Faktor-faktor tersebut menetukan berhasilnya proses pembelajaran 
dalam melihat tingkat hasil belajar yang ingin dicapai 
                                                             







A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Sedangkan model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model yang 
ditawarkan Arikunto. Model ini terdiri atas empat komponen dalam setiap siklusnya, 
yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (act ), pengamatan (observe), dan refleksi 
(refleck). 
B. Subjek Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bajeng Barat, yang terletak di 
kabupaten Gowa dengan subyek penelitian siswa kelas X.4 semester genap dengan 
jumlah 36 siswa. 
C. Faktor yang Diselidiki 
Faktor- faktor yang diselidiki adalah sebagai berikut : 
1. Penerapan Entry Behavior 
2. Hasil belajar Biologi siswa 
D. Desain Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang 
yang di dalamnya terdapat empat tahapan kegiatan utama yaitu perencanaan, 
















Gambar.3.1. Skema Alur Penelitian Tindakan Kelas oleh Arikunto. 
E. Instrument Penelitian 
1. Tes  
Menurut  Suharsimi Arikunto, tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok.35 
Teknik tes prestasi dilakukan dengan cara memberikan sejumlah soal 
pilihan ganda dengan hanya satu jawaban yang benar. Soal ini menggunakan 
                                                             
35 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2002),h.127 
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empat option jawaban. Aspek yang diukur meliputi ingatan. pemahaman, 
aplikasi, dan analisis. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
prestasi belajar biologi 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes prestasi yang dinamakan 
dengan tes ulangan harian biologi. Penyusunan instrumen berdasarkan kisi-kisi 
yang dikembangkan dari silabus pembelajaran biologi yang sudah baku.  
2. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 
pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa dalam mata pelajaran biologi 
melalui pola Entry Behavior dengan menggunakan lembar observasi. 
3. Dokumentasi 
Hasil belajar sebagai variabel terikat diperoleh dengan cara menggunakan 
metode dokumentasi. Penelitian ini menggunakan  hasil tes yang diberikan. Baik 
itu nilai dari ulangan harian maupun dilihat dari perubahan tingkah laku dari 
siswa tersebut. Nilai tersebut dapat disajikan dalam bentuk angka dalam raport 
yang merupakan pencapaian tujuan pembelajaran. Suharsimi Arikunto, bahwa 
dokumentasi berasal dari asal katanya dokumen. yang artinya barang-barang 
tertulis. Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
cara melihat data nilai yang diperoleh dari tes yang diberikan ditempuh dalam 
rangka mendapatkan data tentang kemampuan awal siswa.36 
 
                                                             
36 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2002),h.134 
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F. Prosedur penelitian  
Prosedur penelitian meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Tahap – tahap pelaksanaan pada setiap siklus adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a) Perencanaan Tindakan I 
1) Menelaah kurikulum mata pelajaran biologi kelas X 
2) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Penyusunan Rencana 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
3) Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan. 
4) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)  
5) Membuat tes akhir siklus 
b) Pelaksanaan Tindakan 
1) Sebelum masuk kelas terlebih dahulu melakukan pengamatan terhadap 
lingkungan sekolah dan siswa kelas X serta merinci kebutuhan yang harus 
dipenuhi untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran 
2) Menyiapkan siswa 
3) Berdo’a 
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 
5) Melakukan pengajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Dalam penyajian materi ini peneliti melaksanakan proses 
pembelajaran dengan penerapan pola-pola Entry Behavior 
c) Tahap observasi 
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Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan atau 
mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan 
observasi dilakukan dengan cara mengisi lembar observasi yang telah disediakan. 
d) Tes  
Memberikan tes pada pertemuan terakhir siklus I untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 
e) Tahap Refleksi 
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi, dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari hasil analisis tersebut dilakukan refleksi, hal-hal yang masih 
kurang diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil pada 
setiap pertemuan dan melakukan diskusi hasil refleksi yang telah dibuat bersama 
dengan guru. 
2. Siklus II 
Siklus II merupakan langkah lanjutan dari siklus I. Materi yang dibahas 
pada siklus II adalah materi lanjutan dari siklus I. Tindakan-tindakan yang 
diambil pada siklus II, berpatokan dari refleksi pada siklus I, didiagnosa 
kemudian dicari solusi terbaik yang akan diterapkan pada siklus II. Siklus II 
dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Tes akhir siklus II dilaksanakan pada 
pertemuan terakhir. 
G. Teknik Pengumpulan Data  
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
memberikan tes hasil belajar biologi setiap akhir siklus dalam proses pembelajaran 
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dengan perlakuan yaitu pengajaran dengan penerapan Entry Behavior. Pengumpulan 
data hasil penelitian ini dilakukan melalui pemberian tes hasil belajar yang berupa 
lembar pilihan ganda dan lembar observasi aktivitas siswa dan guru selama proses 
belajar mengajar.  
H. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara statistik deskriptif yaitu 
sebagai berikut : 
Statistik deskriptif terdiri dari deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data hasil 
observasi dianalisis secara kualitatif. Sedangkan data mengenai hasil belajar biologi 
dianalisis secara kuantitatif. Dengan rumus : 




   x 100 % 
Keterangan :  
P  :  angka presentase 
f  :  frekuensi yang sedang dicari presntasenya 
N   : jumlah frekuensi 
 
 
2. Menghitung rata-rata 







X  : rata- rata  
Σ  : jumlah 
f  : nilai 
x  : frekuensi 
N   : banyaknya data 
Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data aspek guru dan 
aspek siswa. Teknik yang dilakukan adalah teknik analisis data kualitatif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 tahap kegiatan yaitu: 
Mereduksi data, Manyajikan data, menarik kesimpulan dan verifikasi.  
a. Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan 
menyederhanakan semua data yang diperoleh mulai dari awal pengumpulan data 
sampai penyusunan laporan penelitian.  
b. Menyajikan data adalah kegiatan mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara 
menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil 
reduksi sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi data adalah memberikan kesimpulan terhadap 
hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data serta 
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memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu menguji 
kebenaran, kekokohan makna-makna yang muncul dari data. 37 
I. Indikator keberhasilan  
Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan 
indikator hasil.  
1) Indikator proses dalam penelitian ini adalah meningkatnya aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan pola-pola Entry 
Behavior. Kriteria yang digunakan dalam menentukan pencapaian proses 
pembelajaran sebagaimana yang ditetapkan Daryanto yaitu: 






Indikator keberhasilan penelitian dari segi proses dikatakan berhasil apabila 
persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa mencapai 80% 
atau kategori baik.38 
2) Indikator hasil dalam penelitian ini adalah apabila secara klasikal menunjukan 
tingkat pencapaian ketuntasan 75% telah mencapai nilai 75 maka tindakan telah 
berhasil, sebaliknya jika belum mencapai 75% maka tindakan belum berhasil 
                                                             
  37Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan & Sosial (Kuantitatif & Kualitatif).(Jakarta: GP 
Press Group,2008),h.255 




                  80% – 100% Baik (B) 
                   65% – 79% Cukup (C) 
                     < 65% Kurang (K) 
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yang ditetapkan oleh SMA Negeri 1 Bajeng Barat kab. Gowa. Setelah 
diterapkan pola-pola Entry Behavior, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. Ukuran dari 
indikator peningkatan hasil belajar biologi siswa adalah hasil tes siswa sudah 
menunjukan ketuntasan belajar. Sedangkan analisis kualitatif dilakukan sesuai 
dengan kecenderungan pada setiap siklus dengan melakukan penelitian secara 
verbal. Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan kategorisasi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka kelas dianggap tuntas secara 
klasikal. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan 
siswa dalam menguasai pembelajaran biologi yaitu pada tebel berikut: 
  Tabel  3.2 Format Keberhasilan Siswa  
 
             Taraf 
           Keberhasilan 
 
Kualifikasi 
86 – 100 Sangat Baik (SB) 
75 – 85 Baik (B) 
56 – 74 Cukup (C) 
41 – 55 Kurang (K) 
< 40 Sangat Kurang (SK) 







 BAB IV 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pra Penelitian Tindakan Kelas 
   Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
kegiatan pra tindakan melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan pembelajaran Biologi, 
diketahui bahwa guru kelas menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana 
proses pembelajaran didominasi oleh guru (Teacher Centre) sedangkan siswa lebih 
banyak diam dan mendengarkan penjelasan guru. 
   Pada saat observasi pra penelitian, terlihat bahwa guru masih mendominasi 
dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal serta 
penyelesaiannya, kemudian siswa diberi soal untuk mengecek pemahaman terhadap 
materi yang telah dijelaskan oleh guru. Secara umum berdasarkan hasil wawancara 
awal dengan guru, permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Biologi adalah 
persepsi siswa bahwa pelajaran biologi  itu sulit karena banyak menggunanakan 
istilah  dan bahasa latin.  
  Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa siswa kelas X.4 di SMA Negeri 1 
Bajeng Barat di dapatkan siswa ternyata dalam menerima pelajaran masih rendah. 
Hal ini dapat terlihat dengan kurangnya kemampuan siswa mengenai pengetahuan 
awal tentang materi sebelumnya sehingga siswa kurang focus dalam menerima 
pelajaran selanjutnya, siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran berkelompok 
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dan menunjukkan partisipasinya di dalam kelas secara keseluruhan. Siswa menjadi 
pasif di kelas dan  pembelajaran tetap berlanjut tanpa evaluasi dalam menuntun ke 
materi pelajaran selanjutnya. Siswa hanya menerima pelajaran tanpa ada timbal balik 
dari siswa tersebut.  
  Berdasarkan tes awal ( pre-test ) hasil belajar Biologi siswa pada pra 
penelitian tindakan kelas pada tanggal 17 maret 2016 menunjukkan bahwa hasil 
belajar Biologi siswa masih kurang. Hasil belajar biologi ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata hasil tes awal pada mata pelajaran Biologi dari 36 siswa, yang tuntas yakni 
16 siswa sedangkan yang tidak tuntas 20 siswa. Ini berarti hanya 44 % siswa yang 
memenuhi ketuntasan dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh 
sekolah yaitu 75 dan ketuntasan secara klasikal 75%.  
  Setelah melakukan pengamatan, peneliti bersama guru bersepakat untuk 
melakukan penelitian di kelas X.4 SMA Negeri 1 Bajeng Barat pada jam pelajaran 











Tabel 4.1 Jadwal Pelajaran IPA Biologi kelas X.4 SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
Siklus Pertemuan Hari/Tanggal PukuL Materi 
SIKLUS  I 



















































Tes akhir siklus 
 
B. Deskripsi Prosedur dan hasil Penelitian  
Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan penerapan Entry Behavior 
dilaksanakan selama 2 siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan 3 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu untuk 2 kali pertemuan masing-masing Selama 2 x 45 menit 
untuk materi pembelajaran biologi dan 1 kali pertemuan selama 1 x 45 menit untuk 
tes akhir siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Pada siklus pertama, materi 
yang diajarkan mengenai Ruang Lingkup Animalia, Filum Porifera, Filum 
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Coelenterata, Filum Platyhelmintes, Sedangkan pada siklus ke-2, topik yang 
diajarkan adalah Filum Nemathelmintes, Filum Annelida, Filum Mollusca, Filum 
Arthropoda dan Filum Echinodermata.  
1. Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan  
Kegiatan perencanan pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 24 maret 
2016 di ruang kelas guru SMA Negeri 1 Bajeng Barat kab. Gowa. Guru bersama 
peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
Guru mengungkapkan bahwa siswa menemui permasalahan dalam memahami materi, 
kurangnya interaksi sosial antar siswa, kurang bekerjasama dalam kelompok dan 
masih kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran biologi berlangsung. 
Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan dilaksanakan 
selama 2 kali pertemuan, yakni pada hari Kamis, 31 maret 2016 dan pada hari Kamis, 
07 april 2016.  
 Tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi 
ruang lingkup animalia, filum porifera, filum coelenter  ata, filum 
platyhelmintes, dengan penerapan Entry Behavior yang menjadi patokan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran Biologi.  
2. Peneliti menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan non-tes, 
selanjutnya divalidasi oleh validator Asrijal  dan Ibu Ulfiani Rahman. 
Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa saat evaluasi akhir siklus. 
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Sedangkan instrumen non-tes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang 
dilakukan oleh observer yaitu peneliti dengan mengamati keaktifan siswa 
saat pembelajaran dan guru dalam proses belajar mengajar berlangsung.  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksnaan tindakan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, seperti 
yang telah direncanakan, yaitu pada hari kamis, 31 maret 2016 dan Kamis 07 april  
2016 diruang kelas X.4  SMA Negeri 1 Bajeng Barat. Pertemuan dilaksanakan 
selama 2 x 45 menit setiap kali pertemuan sesuai dengan skenario pembelajaran dan 
RPP. Materi pada pelaksanaan siklus I ini adalah ruang lingkup animalia, filum 
porifera, filum coelenterata, filum platyhelmintes. Tujuan pembelajaran pada siklus I 
ini adalah agar siswa mampu mengelompokkan kingdom animalia serta menyebutkan 
ciri dan karakteristik dari kingdom animalia. 
 Urutan pelaksanaan tersebut terinci sebagai berikut:  
1) Pertemuan pertama ( Kamis, 31 maret 2016 ) 
 Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian 
berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah 
mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan 
tanya jawab tentang materi yang akan dipelajari hari ini ,serta mengecek 
pengetahuan awal siswa dengan memberi pertanyaan “ ada berapa 
pengelompokkan hewan yang kalian ketahui secara umum ?“. Guru kemudian 
menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Guru tidak 
menyempaikan tujuan pembelajaran.  
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 Tahap kegiatan inti pembelajaran pada pertemuan pertama ini adalah 
guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi hari ini yaitu ruang 
lingkup kingdom animalia dan filum porifera. Kemudian guru membagi siswa 
dalam 6 kelompok dimana dalam kelompok tersebut terdiri dari 6 siswa. 
Kemudian guru menjelaskan cara pembelajaran ini yaitu dengan  presentasi 
kelas, diskusi kelompok, kuis kelompok, serta penghargaan kepada kelompok-
kelompok yang berprestasi.  
 Masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian diaktualisasikan 
melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah siswa menyelesaikan tugas yang 
diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan dengan tahap berbagi yaitu 
guru meminta kepada masing-masing kelompok berbagi atau membacakan 
hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman yang ada dikelas. Guru 
berkeliling  dari kelompok 1 ke kelompok yang lain, sehingga kelompok-
kelompok tersebut memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil 
diskusi mereka. Dari kegiatan berbagi tersebut, guru meluruskan jawaban dari 
hasil diskusi tiap pasangan bila  terdapat kesalahan. Lalu guru menambahkan 
jawaban dari siswa. 
 Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan 
motivasi kepada tiap kelompok yang melaporkan hasil diskusinya di depan 
kelas dan bersama siswa, guru menyimpulkan materi yang telah dibahas agar 
diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang 
dibahas. Pada saat menutup pelajaran guru tidak memberikan pesan-pesan 
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moral kepada siswa dan sebelum mengakhiri pelajaran, guru tidak meminta 
kepada siswa untuk berdoa sebelum mengakhiri pelajaran. Guru hanya 
menutup pelajaran dengan salam. 
2) Pertemuan kedua ( Kamis, 07 april 2016 ) 
 Pada pertemuan kedua, guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek 
kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru menyiapkan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi yang telah diperoleh di kelas 
sebelumnya. Guru bertanya langsung kepada siswa dan menunjuk siapa yang 
harus menjawab pertanyaan. Setelah itu guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
 Tahap kegiatan inti pembelajaran pada pertemuan kedua ini adalah 
guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi filum coelenterata dan 
filum plathyhelmintes. Kemudian guru membagi siswa dalam 6 kelompok 
dimana dalam kelompok tersebut terdiri dari 6 siswa. Kemudian guru 
menjelaskan cara pembelajaran ini yaitu dengan  presentasi kelas, diskusi 
kelompok, kuis kelompok, serta penghargaan kepada kelompok-kelompok 
yang berprestasi.  
 Masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian 
diaktualisasikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah siswa 
menyelesaikan tugas yang diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan 
dengan tahap berbagi yaitu guru meminta kepada masing-masing kelompok 
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berbagi atau membacakan hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman 
yang ada dikelas. Guru berkeliling kelas dari kelompok yang satu ke 
kelompok yang lain, sehingga semua kelompok memperoleh kesempatan 
untuk melaporkan hasil diskusi mereka. Dari kegiatan berbagi tersebut, guru 
meluruskan jawaban dari hasil diskusi tiap kelompok bila memang terdapat 
kesalahan. Lalu guru menambahkan jawaban dari siswa. Guru memberikan 
penguatan dan motivasi kepada tiap kelompok yang melaporkan hasil 
diskusinya di depan kelas.  
 Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan 
motivasi kepada tiap kelompok  yang melaporkan hasil diskusinya di depan 
kelas dan bersama siswa, guru menyimpulkan materi yang telah dibahas agar 
diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas. 
Pada saat menutup pelajaran guru memberikan pesan-pesan moral kepada 
siswa dan sebelum mengakhiri pelajaran, guru meminta kepada siswa untuk 
berdoa sebelum mengakhiri pelajaran. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
3) Pertemuan ketiga (Kamis, 14 April 2016) 
 Pada pertemuan ketiga, guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek 
kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menyiapkan alat tulis, yaitu pulpen dan pensil, maupun tip-X. seluruh 
catatan siswa dimasukkan ke dalam tas dan tas dikumpulkan di depan kelas, 
kemudian guru dibantu oleh observer membagi soal tes, guru mempersilahkan 
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siswa untuk membaca soal tes terlebih dahulu dan menanyakan apabila ada 
perintah yang tidak jelas atau soal yang tidak jelas. Soal tes akhir siklus I 
terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Guru juga mengingatkan agar siswa 
mengerjakan soal tes secara individu dan tidak bekerja sama dengan 
temannya. Siklus 1 berlangsung dengan alokasi waktu satu kali 45 menit.  
 Guru memberitahukan kepada siswa bahwa waktu untuk mengerjakan 
soal tes tinggal tinggal 15 menit lagi. Guru dan peneliti mengingatkan siswa 
agar tenang dan memeriksa kembali pekerjaannya. Selain itu, guru 
mengingatkan kepada siswa untuk tidak lupa menuliskan nama dan nomor 
absen siswa. 
 Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal tes telah habis. Siswa 
mengumpulkan pekerjaan mereka kepada guru. Setelah semua pekerjaan 
siswa terkumpul, siswa diminta kembali ke tempat duduk masing-masing agar 
siswa tenang. Sisa waktu yang masih ada digunakan guru untuk membahas 
soal tes yang baru saja dikerjakan oleh siswa, sambil menunggu jam pelajaran 
habis. 
c. Tahap Observasi 
 
 Observer mengamati proses pembelajaran Biologi dengan penerapan pola-
pola Entry Behavior yang divariasikan dengan metode pembelajaran yang dibutuhkan 
dalam kelas X.4 di SMA Negeri 1 Bajeng Barat. Observer mengambil posisi di 
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depan, dekat pintu masuk kelas agar observer dapat melihat jalannya proses 
pembelajaran pada hari itu.  
 Pelaksanaan pertemuan pertama yaitu hari Kamis 31 maret 2016, guru 
menjelaskan materi singkat mengenai ruang lingkup kingdom animalia dan filum 
porifera berkategori cukup, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
berpikir tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual berkategori 
baik, aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berkelompok dan 
mendiskusikan mengenai apa yang mereka peroleh di LKS berkategori cukup, 
aktivitas guru dalam memimpin pleno kecil diskusi berkategori cukup, aktivitas guru 
dalam mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi 
yang belum diungkapkan para siswa berkategori cukup, aktivitas guru dalam 
memberikan kesimpulan berkategori cukup, sedangkan aktivitas guru dalam menutup 
pelajaran masih dikategorikan kurang. Dengan demikian, secara kumulatif persentase 
aktivitas guru berkategori cukup (67%) dalam menerapkan pola Entry Behavior 
dalam proses pembelajaraan. 
 Pelaksanaan pertemuan kedua yaitu hari Kamis 07 april 2016, guru 
menjelaskan materi singkat mengenai filum coelenterata dan filum platyhelmintes 
berkategori baik, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir 
tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual berkategori baik, 
aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berkelompok dan mendiskusikan 
mengenai apa yang mereka peroleh di LKS masih berkategori cukup, aktivitas guru 
dalam memimpin pleno kecil diskusi berkategori cukup, aktivitas guru dalam 
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mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang 
belum diungkapkan para siswa berkategori cukup, aktivitas guru dalam memberikan 
kesimpulan berkategori cukup, sedangkan kegiatan guru dalam menutup pelajaran 
masih dikategorikan kurang. Dengan demikian, secara kumulatif persentase aktivitas 
guru menunjukkan kategori cukup (71%) dalam menerapkan pola Entry Behavior 
dalam proses pembelajaraan. 
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
Biologi yang telah dilaksanakan guru, maka diperoleh pula gambaran mengenai 
aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung yang dapat dilihat 
dalam tabel 4.2 dibawah ini: 
Tabel 4.2. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa melalui Penerapan Entry 
Behavior. 
 








(%) 1 2  
Siswa memperhatikan penjelasan guru. 25 32  29 80 
Siswa berpikir tentang suatu permasalahan 
yang disampaikan secara individual. 
28 33  31 86 
Siswa aktif dalam kegiatan berdiskusi. 26 29  28 78 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
23 24  24 67 
Siswa menyimak hasil presentasi dari 
teman-temannya. 
23 22  23 64 
Siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
20 24  22 61 
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 Berdasarkan tabel 4.2. di atas, maka dapat di deskripsikan bahwa perhatian 
siswa terhadap penjelasan guru selama pembelajaran berlangsung sebanyak 80% (29 
siswa) dan sisanya sebanyak 20% (7 siswa) belum menunjukkan perhatian (pasif). 
Aktivitas siswa pada saat berpikir tentang suatu permasalahan yang diberikan oleh 
guru pada saat pembelajaran berlangsung sebesar 86% (31 siswa) dan 14% (5 siswa) 
yang masih kurang menanggapi suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa 
yang aktif berdiskusi dalam menyelasikan LKS yang dibagikan oleh guru sebesar 
78% (28 siswa) dan 22% (8 siswa) yang masih pasif melakukan kegiatan berdiskusi 
dalam penyelesaian LKS. Siswa yang percaya diri dalam mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas sebesar 67% (24 siswa) sedangkan 33% (12 siswa) yang belum 
percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang 
menyimak hasil presentasi sebesar 64% (23 siswa) dan 36% (13 siswa) yang tidak 
menyimak, dan aktivitas siswa yang terakhir adalah menyimpulkan materi 
pembelajaran dengan tingkat persentase aktivitas siswa sebanyak 61% (22 siswa) dan 
39% (14 siswa) tidak memberikan kesimpulan atas materi pembelajaran.  
 Data hasil belajar siswa pada dua pertemuan diperoleh melalui lembar tes 
pada akhir siklus I, hasilnya dapat dilihat pada lampiran 9. Berdasarkan lampiran 
tersebut, diperoleh gambaran bahwa dari 36 siswa kelas X.4 pada siklus I terdapat 22 
siswa atau 61% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 
75 dan secara keseluruhan dari 36 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 73,88 
atau dalam skala deskriptif terkategori cukup. Adapun secara individual, nilai yang 
dicapai siswa tersebar dari nilai terendah 40 sampai dengan nilai tertinggi 100.  
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 Selanjutnya untuk mengetahui frekuensi dan persentase nilai hasil belajar 
siswa dan skala deskriptifnya, maka dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X.4 SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kab. 
Gowa melalui Penerapan Entry Behavior pada Siklus I. 
No. Skala Nilai Skala Deskriptif Frekuensi Persentase (%) 
1. 86 – 100 Sangat Baik (SB) 7 19 
2. 75 – 85 Baik (B) 15 42 
3. 56 – 74 Cukup (C) 12 33 
4. 41 – 55 Kurang (K) 1 3 
5. < 40 Sangat Kurang (SK) 1 3 
Jumlah  36 100 
Sumber: Disusun berdasarkan lampiran 8. 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas diperoleh gambaran bahwa hasil 
belajar Biologi siswa kelas X.4 pada siklus I umumnya terkategori baik  (dalam skala 
deskriptif) sebanyak 15 siswa atau 42%, kemudian terdapat 7 siswa atau 19% yang 
terkategori sangat baik, 12 siswa atau 33% yang terkategori cukup, 1 siswa atau 3% 
yang terkategori kurang dan 1 siswa atau 3% yang terkategori sangat kurang.  
Berdasarkan data dari tindakan siklus I dapat pula di deskripsikan ketuntasan 
nilai hasil belajar siswa pada pelaksanaan tindakan siklus I yang dapat disajikan pada 





Tabel 4.4.Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi Kelas X.4 SMA Negeru 1 Bajeng Barat Kab. Gowa 
melalui Penerapan Entry Behavior  pada Siklus I. 
Kategori Skala Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
Tidak Tuntas 0 – 74 14  39  
KKM = 75 Tuntas 75 – 100 22 61 
Jumlah 36 100 
   
 Berdasarkan tabel 4.4. di atas, menunjukkan bahwa pada siklus I, frekuensi 
ketuntasan yang dicapai siswa sebanyak 22 orang dengan persentase 61% dan 
persentase ketidaktuntasan siswa sebanyak 14 orang dengan persentase 39%. 
Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa belum mencapai standar ketuntasan 
secara klasikal yaitu 75% sehingga pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya 
akan  dilanjutkan.  
d. Tahap Refleksi 
 Pada tindakan siklus I, pembelajaran difokuskan pada peningkatan hasil 
belajar Biologi dengan menerapkan penerapan pola-pola Entry Behavior yang 
divariasikan dengan motede yang dibutuhkan dalam kelas tersebut. Untuk 
memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi dan tes. 
Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh 
peneliti dengan guru kelas  sehingga diperoleh beberapa hal sebagai berikut: 
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 Selama pembelajaran Biologi pada siklus I, melalui penerapan Entry 
Behavior, walaupun langkah-langkah dan skenario pembelajaran telah diterapkan, 
tetapi masih mengalami kekurangan dan hambatan, seperti aspek-aspek tertentu pada 
guru yang perlu dioptimalkan dalam pelaksanaannya seperti:  
1. Guru dalam memberi pertanyaan awal kepada siswa kurang 
memperhatikan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. 
2. Guru kurang memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir tentang 
permasalahan yang disampaikan. 
3. Guru dalam memberi pertanyaan awal kepada siswa masih dengan metode 
bertanya langsung kepada siswa. 
4. Guru masih kurang dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah 
sebagai sarana belajar. 
5. Guru masih kurang memperjelas jawaban siswa saat  menjawab pertanyaan 
awal. 
Menanggapi hasil belajar yang masih rendah, maka sebagai bentuk refleksi 
yang akan menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan revisi tindakan pada siklus 
berikutnya adalah: 
1. Guru harus memperhatikan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran di 
kelas. 
2. Guru harus memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk 
mencari jawaban dari pertanyaaan yang disampaikan. 
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3. Guru dalam memberi pertanyaan kepada siswa sebaiknya menggunaan 
metode belajar yang kratif misalnya dengan talking stick atau dengan 
pertanyaan berkelompok. Guru lebih kreatif lagi dalam proses 
pembelajaran, misalnya dalam menggunakan media pembelajaran yang 
efektif seperti media gambar  sehingga siswa dapat lebih antuasias dalam 
menjawab pertanyaan.  
4. Guru sebaiknya memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sarana 
belajar.  
5. Guru sebaiknya memberi penguatan terhadap jawaban siswa. 
 Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria 
ketuntasan yang ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan 
siklus I belum berhasil dikarenakan keberhasilan siswa selama proses dan hasil belum 
sesuai dengan yang diharapkan peneliti yaitu apabila secara  klasikal siswa mencapai 
tingkat penguasaan 75%. Pada siklus I ini hasil pencapaian siswa yaitu 61% sehingga 
tindakan siklus I disimpulkan belum berhasil dan dengan demikian maka kegiatan 
pembelajaran pada penelitian ini dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya sebagai 
perbaikan dari pembelajaran siklus sebelumnya. 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
 Kegiatan perencanan pada siklus kedua dilaksnakan pada hari Sabtu, 16 april  
2016  di ruang Kelas X.4 SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kab. Gowa. Guru bersama 
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peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari siklus I, 
terdapat kekurangan dari segi guru maupun siswa. Kemudian disepakati bahwa 
pelaksanaan tindakan pada siklus II akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, 
yakni pada hari Kamis 21 april  dan Kamis 28  april 2016.  
 Tahap perencanaan pada siklus II meliputi kegiatan sebagai brikut: 
1. Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi Filum Nemathelmintes, Filum Annelida, Fulum Mollusca, dan Filum 
Echinodermata. Skenario pembelajaran disesuaikan dengan refleksi siklus I 
dan dikolaborasikan dengan penerapan Entry Behavior  yaitu dengan 
pemberian games dengan metode talking stick untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dan mengkonsultasikannya kepada guru yang bersangkutan.  
2. Peneliti menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan non-tes, 
selanjutnya divalidasi oleh validator Asrijal dan Ibu Ulfiani Rahman. 
Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa saat evaluasi akhir siklus. Sedangkan 
instrumen non-tes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh 
observer yaitu peneliti dengan mengamati keaktifan siswa saat pembelajaran 
dan guru dalam proses belajar mengajar berlangsung.  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki hambatan-hambatan yang terjadi 
pada siklus I, yaitu lebih meningkatkan pengawasan dan kontrol agar siswa lebih 
bersemangat dan tertatik dalam mengikuti pelajaran di kelas. Siswa diingatkan agar 
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membuat dokumen dibuku catatan mereka. Pengawasan dan kontrol selalu dilakukan 
karena masih ada siswa yang kurang memperhatikan dan tidak terkondisikan saat 
proses belajar mengajar berlangsung di kelas.  
 Pelaksnaan tindakan siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, seperti 
yang telah direncanakan, yaitu pada hari Kamis 21 April 2016 dan Kamis 28 April 
2016 diruang kelas X.4 SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kab. Gowa . Pertemuan 
dilaksanakan selama 2 x 45 menit setiap kali pertemuan sesuai dengan skenario 
pembelajaran dan RPP. 
 Materi pada pelaksanaan siklus II yaitu mengenai filum nemathelmintes, filum 
annelida, fulum mollusca, filum arthropoda dan filum echinodermata. Tujuan 
pembelajaran pada siklus II adalah agar siswa dapat menjelaskan ciri- ciri dan 
karakteristik kingdon animalia berdasarkan dari anggota filumnya. 
  Urutan pelaksanaan tersebut terinci sebagai berikut: 
1)  Pertemuan pertama ( Kamis, 21  April  2016 )  
 Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian 
berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, 
guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab 
tentang materi sebelumnya yang masih berhubungan dengan materi yang akan 
diajarkan pada hari ini yaitu filum nemathelmintes, filum mollusca dan filum 
annelida. Setelah siswa siap menerima pembelajaran, yang ditandai dengan siswa 
duduk tenang dan siap dengan catatan serta perhatiannya telah terfokus kepada 
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guru. Guru kemudian mengajukan pertanyaan dengan metode talking stick yang 
digabungkan dengan lagu Balonku. Hal ini dilakukan untuk mengecek 
kemampuan awal siswa tentang materi yang akan diajarkan hari ini. Guru 
kemudian memperlihatkan beberapa gambar dari filum nemathelmintes, 
mollusca, dan annelida kemudian siswa mengamati gambar tersebut. Setelah itu 
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yaitu “pernahkah kalian melihat 
gambar seperti ini? Apa yang membedakannya dari filum sebelumnya jika dilihat 
dari bentuk luarnya?”. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai siswa adalah siswa dapat menjelaskan ciri-ciri 
serta karakteristik dari kedua filum tersebut dan mengetahui contoh spesiesnya 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Tahap kegiatan inti pembelajaran pada pertemuan pertama ini adalah guru 
memberikan penjelasan singkat mengenai materi hari ini yaitu filum 
nemathelmintes, filum annelida dan filum mollusca. Kemudian guru membagi 
siswa dalam 6 kelompok dimana dalam kelompok tersebut terdiri dari 6 siswa. 
Kemudian guru menjelaskan cara pembelajaran ini yaitu dengan presentasi kelas, 
diskusi kelompok, kuis kelompok, serta penghargaan kepada kelompok-
kelompok yang berprestasi.  
  Masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian 
diaktualisasikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah siswa 
menyelesaikan tugas yang diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan 
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dengan tahap berbagi yaitu guru meminta kepada masing-masing kelompok 
berbagi atau membacakan hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman 
yang ada dikelas. Guru berkeliling kelas dari kelompok yang satu ke kelompok 
yang lain, sehingga semua kelompok memperoleh kesempatan untuk melaporkan 
hasil diskusi mereka. Dari kegiatan berbagi tersebut, guru meluruskan jawaban 
dari hasil diskusi tiap kelompok bila memang terdapat kesalahan. Lalu guru 
menambahkan jawaban dari siswa.  
  Akhir kegiatan pembelajaran Guru memberikan penguatan dan 
motivasi kepada tiap kelompok yang melaporkan hasil diskusinya.. Guru 
memberikan kesempatan kepada setiap anggota kelompok untuk menyimpulkan 
materi hari ini. Selanjutnya guru memberikan pekerjaan rumah (pr) kepada 
masing-masing siswa. Pada saat menutup pelajaran guru tidak memberikan 
pesan-pesan moral dan tidak meminta kepada siswa untuk berdoa sebelum 
mengakhiri pelajaran. Guru hanya menutup pelajaran dengan salam.  
2) Pertemuan kedua (Kamis, 28 april 2016) 
   Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian 
berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Setelah mengabsen, 
guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan tanya jawab 
tentang materi sebelumnya yang masih berhubungan dengan materi yang akan 
diajarkan pada hari ini yaitu filum arthropoda dan filum echonodermata. Setelah 
siswa siap menerima pembelajaran, yang ditandai dengan siswa duduk tenang 
dan siap dengan catatan serta perhatiannya telah terfokus kepada guru. Guru 
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kemudian mengajukan pertanyaan kepada setiap anggota kelompok dengan 
metode stalking stick yang digabungkan dengan lagu Pelangi. Hal ini dilakukan 
untuk mengecek kemampuan awal siswa tentang materi yang akan diajarkan hari 
ini. Guru kemudian memperlihatkan beberapa gambar dari filum arthropoda dan 
filum echinodermata, kemudian siswa mengamati gambar tersebut. Setelah itu 
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yaitu “pernahkah kalian melihat 
gambar seperti ini? Apa yang membedakan kedua filum tersebut jika dilihat dari 
bentuk luarnya?”. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai siswa adalah siswa dapat menjelaskan ciri-ciri 
serta karakteristik dari filum arthropoda dan filum echonodermata dan 
mengetahui contoh spesiesnya dalam kehidupan sehari-hari.  
  Tahap kegiatan inti pembelajaran pada pertemuan pertama ini adalah 
guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi hari ini yaitu filum 
arthropoda, dan filum echinodermata. Kemudian guru membagi siswa dalam 6 
kelompok dimana dalam kelompok tersebut terdiri dari 6 siswa. Kemudian guru 
menjelaskan cara pembelajaran ini yaitu dengan  presentasi kelas, diskusi 
kelompok, kuis kelompok, serta penghargaan kepada kelompok-kelompok yang 
berprestasi.  
  Masalah yang telah dipahami siswa tersebut kemudian 
diaktualisasikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah siswa 
menyelesaikan tugas yang diberikan melalui LKS, pembelajaran dilanjutkan 
dengan tahap berbagi yaitu guru meminta kepada masing-masing kelompok 
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berbagi atau membacakan hasil diskusi mereka kepada seluruh teman-teman 
yang ada dikelas. Guru berkeliling kelas dari kelompok yang satu ke kelompok 
yang lain, sehingga semua kelompok memperoleh kesempatan untuk melaporkan 
hasil diskusi mereka. Dari kegiatan berbagi tersebut, guru meluruskan jawaban 
dari hasil diskusi tiap kelompok bila memang terdapat kesalahan. Lalu guru 
menambahkan jawaban dari siswa.  
  Akhir kegiatan pembelajaran Guru memberikan penguatan dan 
motivasi kepada tiap kelompok yang melaporkan hasil diskusinya di depan kelas. 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas agar diperoleh 
kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas. Pada saat 
menutup pelajaran Guru memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan 
berdo’a sebelum pelajaran berakhir, dilanjutkan guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
3) Pertemuan ketiga (Kamis, 12 Mei  2016) 
  Pada pertemuan ketiga, guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian berdoa dan dilanjutkan dengan mengecek 
kehadiran siswa. Setelah mengabsen, guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menyiapkan alat tulis, yaitu pulpen dan pensil, maupun tip-X. seluruh 
catatan siswa dimasukkan ke dalam tas dan tas dikumpulkan di depan kelas, 
kemudian guru dibantu oleh observer membagi soal tes, guru mempersilahkan 
siswa untuk membaca soal tes terlebih dahulu dan menanyakan apabila ada 
perintah yang tidak jelas atau soal yang tidak jelas. Soal tes akhir siklus I terdiri 
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dari 20 soal pilihan ganda. Guru juga mengingatkan agar siswa mengerjakan soal 
tes secara individu dan tidak bekerja sama dengan temannya. Siklus 1 
berlangsung dengan alokasi waktu satu kali 45 menit.  
   Guru memberitahukan kepada siswa bahwa waktu untuk mengerjakan 
soal tes tinggal tinggal 15 menit lagi. Guru dan peneliti mengingatkan siswa agar 
tenang dan memeriksa kembali pekerjaannya. Selain itu, guru mengingatkan 
kepada siswa untuk tidak lupa menuliskan nama dan nomor absen siswa. 
  Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal tes telah habis. Siswa 
mengumpulkan pekerjaan mereka kepada guru. Setelah semua pekerjaan siswa 
terkumpul, siswa diminta kembali ke tempat duduk masing-masing agar siswa 
tenang. Sisa waktu yang masih ada digunakan guru untuk membahas soal tes 
yang baru saja dikerjakan oleh siswa, sambil menunggu jam pelajaran habis. 
c. Tahap Observasi 
Observer mengamati proses pembelajaran Biologi dengan penerapan pola-
pola Entry Behavior yang divariasikan dengan metode pembelajaran yang dibutuhkan 
dalam kelas X.4 di SMA Negeri 1 Bajeng Barat. Observer mengambil posisi di 
depan, dekat pintu masuk kelas agar observer dapat melihat jalannya proses 
pembelajaran pada hari itu.  
Pelaksanaan pertemuan pertama yaitu hari Kamis 21 April 2016, guru 
menjelaskan materi singkat mengenai filum nemathelmintes. Filum annelida, dan 
filum mollusca berkategori baik, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berpikir tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual 
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berkategori baik, aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berkelompok dan 
mendiskusikan mengenai apa yang mereka peroleh di LKS berkategori baik, aktivitas 
guru dalam memimpin pleno kecil diskusi masih berkategori cukup, aktivitas guru 
dalam mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi 
yang belum diungkapkan para siswa berkategori baik, aktivitas guru dalam 
memberikan kesimpulan berkategori cukup dan menutup pelajaran berkategori cukup. 
Dengan demikian, secara kumulatif persentase aktivitas guru berkategori baik (86%) 
dalam menerapkan pola-pola Entry Behavior yang divariasikan dengan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas tersebut.  
Pelaksanaan pertemuan kedua yaitu hari Kamis 28 April 2016,  guru 
menjelaskan materi singkat mengenai filum arthropoda dan filum echinodermata 
berkategori baik, aktivitas guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir 
tentang topik/permasalahan yang diberikan secara individual berkategori baik, 
aktivitas guru dalam bentuk meminta siswa untuk berkelompok dan mendiskusikan 
mengenai apa yang mereka peroleh di LKS berkategori baik, aktivitas guru dalam 
memimpin pleno kecil diskusi berkategori baik, aktivitas guru dalam mengarahkan 
pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum 
diungkapkan para siswa berkategori baik, aktivitas guru dalam memberikan 
kesimpulan berkategori cukup dan aktivitas guru dalam menutup pelajaran 
berkategori cukup. Dengan demikian, secara kumulatif persentase aktivitas guru 
berkategori baik (90%) dalam menerapkan pola-pola Entry Behavior yang 
divariasikan dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas tersebut.  
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Berdasarkan  hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
Biologi yang telah dilaksanakan guru, maka diperoleh pula gambaran mengenai 
aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung yang dapat dilihat 
dalam tabel 4.5 dibawah ini: 
Tabel 4.5.  Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa melalui Penerapan Entry 
Behavior pada Siklus II 
Sumber: Hasil Analisis Berdasarkan Lampiran 14. 
Berdasarkan tabel 4.5. di atas, maka dapat di deskripsikan bahwa perhatian 
siswa terhadap penjelasan guru selama pembelajaran berlangsung sebanyak 86% (31 
siswa) dan sisanya sebanyak 14% (5 siswa) belum menunjukkan perhatian (pasif). 
Aktivitas siswa pada saat berpikir tentang suatu permasalahan yang diberikan oleh 
guru pada saat pembelajaran berlangsung sebesar 100% (36 siswa). Siswa yang aktif 
berdiskusi dalam menyelasikan LKS yang dibagikan oleh guru sebesar 97% (35 
 
Kriteria Penilaian 




(%) 1 2  
Siswa memperhatikan penjelasan guru. 30 32  31 86 
Siswa berpikir tentang suatu 
permasalahan yang disampaikan secara 
individual. 
36 36  36 100 
Siswa aktif dalam kegiatan berdiskusi. 34 35  35 97 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas. 
32 36  34 94 
Siswa menyimak hasil presentasi dari 
teman-temannya. 
26 34  25 69 
Siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
25 34  30 83 
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siswa) dan 3% (1 siswa) yang masih pasif melakukan kegiatan berdiskusi dalam 
penyelesaian LKS. Siswa yang percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas sebesar 94% (34 siswa) sedangkan 6% (2 siswa) yang belum percaya diri 
dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa yang menyimak hasil 
presentasi sebesar 69% (25 siswa) dan 31% (11 siswa) yang tidak menyimak, dan 
aktivitas siswa yang terakhir adalah menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
tingkat persentase aktivitas siswa sebanyak 83% (30 siswa) dan 17% (6 siswa) tidak 
memberikan kesimpulan atas materi pembelajaran. 
Data hasil belajar siswa pada dua pertemuan diperoleh melalui lembar tes 
pada akhir siklus II, hasilnya dapat dilihat pada lampiran 18. Berdasarkan lampiran 
tersebut, diperoleh gambaran bahwa dari 36 siswa kelas X.4 pada siklus II terdapat 33 
siswa atau 92% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 
75 dan secara keseluruhan dari 36 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 85 atau 
dalam skala deskriptif terkategori baik. Adapun secara individual, nilai yang dicapai 
siswa tersebar dari nilai 60 sampai dengan nilai tertinggi 100.  
Selanjutnya untuk mengetahui frekuensi dan persentase nilai hasil belajar 





Tabel 4. 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Biologi Kelas X.4 SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kab. Gowa 
melalui Penerapan  Entry Behavior pada Siklus II 
No. Skala Nilai Skala Deskriptif Frekuensi Persentase (%) 
1. 86 – 100 Sangat Baik (SB) 18 50 
2. 75 – 85 Baik (B) 15 42 
3. 56 – 74 Cukup (C) 3 8 
4. 41 – 55 Kurang (K) 0 0 
5. < 40 Sangat Kurang (SK) 0 0 
Jumlah  36 100 
Sumber: Disusun berdasarkan lampiran 16 
 Berdasarkan data pada tabel 4.6. di atas diperoleh gambaran bahwa hasil 
belajar Biologi siswa kelas X.4 pada siklus II umumnya terkategori sangat baik  
(dalam skala deskriptif) sebanyak 18 siswa atau 50%, kemudian terdapat 15 siswa 
atau 42% yang terkategori baik, sedangkan 3 siswa atau 8% yang terkategori cukup. 
 Berdasarkan data dari tindakan siklus II dapat pula di deskripsikan ketuntasan 
nilai hasil belajar siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II yang dapat disajikan pada 
tabel 4.7 berikut : 
Tabel 4.7. Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Biologi Kelas X.4 SMA Negeri Bajeng Barat Kab. Gowa Siklus II melalui 
Penerapan Entry Behavior  
Kategori Skala Nilai Frekuensi Perisentase (%) Keterangan 
Tidak Tuntas 0 – 74 3 8  
KKM = 75 Tuntas 75 – 100 33 92 
Jumlah 36 100 
 
 Berdasarkan tabel 4.7. di atas, menunjukkan bahwa pada siklus II, frekuensi 
ketuntasan pada hasil belajar Biologi yang dicapai sebanyak 33 siswa dengan 
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persentase 92% dan persentase ketidaktuntasan pada hasil belajar Biologi sebanyak 3 
siswa dengan persentase 8%. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa telah 
mencapai standar ketuntasan secara klasikal yaitu 75% sehingga pelaksanaan 
tindakan pada siklus selanjutnya tidak dilanjutkan.  
d. Tahap Refleksi 
 Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran tindakan siklus II 
menunjukkan bahwa semua siswa secara aktif dalam diskusi dengan teman 
kelompoknya dalam menyelesaikan masalah pada LKS. Mereka sudah lebih percaya 
diri dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.  
 Hasil observasi pada subjek penelitian menunjukkan bahwa siswa senang 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat saat guru mengajukan 
pertanyaan dengan menggunakan media gambar dan stalking stick untuk mengecek 
kemampuan awal siswa. Siswa berinteraksi dengan teman kelompoknya sehingga 
lebih mudah bekerja sama dalam menjawab pertanyaan. Waktu yang diberikan siswa 
benar-benar telah dimanfaatkan sehingga tugas selesai dengan tepat waktu, tidak ada 
lagi siswa  keluar masuk kelas. Kerja sama siswa lebih bisa terjalin, ini bisa dilihat 
ketika siswa meminjam buku diperpustakaan untuk digunakan sebagai referensi. 
 Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas yang mengacu kepada 
indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan 
atau dengan kata lain indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai karena 
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seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian telah mencapai nilai ketuntasan 92% 
maka disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil. Dengan demikian tujuan 
pembelajaran sudah tercapai. 
C. Pembahasan  
  Pembahasan dalam hasil penelitian ini terdiri dari aktivitas guru, siswa dan 
hasil belajar dalam memahami materi pelajaran Biologi melalui penerapan Entry 
Behavior yang divariasikan dengan metode pembelajaran yang dibutuhkan di dalam 
kelas. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi pada siklus I menunjukkan 
bahwa dari 36 siswa kelas X.4 hanya 22 siswa atau 61% yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dan secara keseluruhan dari 36 siswa nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 73,88 atau dalam skala deskriptif terkategori cukup. 
  Rendahnya hasil belajar pada siklus I, dikarenakan masih rendahnya aktivitas 
belajar siswa yang relevan atau mendukung optimalisasi pembelajaran dengan 
penerapan pola-pola Entry Behavior. Hasil aktivitas guru menunjukkan masih ada 
aspek-aspek tertentu perlu dioptimalkan dalam pelaksanaannya seperti, Guru dalam 
memberi pertanyaan awal kepada siswa kurang memperhatikan kesiapan siswa 
dalam menerima pelajaran. Guru kurang memberikan waktu kepada siswa untuk 
berpikir tentang permasalahan yang disampaikan. Guru dalam memberi pertanyaan 
awal kepada siswa masih dengan metode bertanya langsung kepada siswa. Guru 
masih kurang dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sarana 
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belajar. Guru masih kurang dalam penggunaan media pembelajaran di kelas. Guru 
masih kurang memperjelas jawaban siswa saat  menjawab pertanyaan awal. 
Menanggapi hasil belajar yang masih rendah, maka sebagai bentuk refleksi 
yang akan menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan revisi tindakan pada siklus 
berikutnya adalah: 
1. Guru harus memperhatikan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran di 
kelas. 
2. Guru harus memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk 
mencari jawaban dari pertanyaaan yang disampaikan. 
3. Guru dalam memberi pertanyaan kepada siswa sebaiknya menggunaan 
metode belajar yang kratif misalnya dengan stalking stick atau dengan 
pertanyaan berkelompok. 
4. Guru sebaiknya memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sarana 
belajar. 
5. Guru lebih kreatif lagi dalam proses pembelajaran, misalnya dalam 
menggunakan media pembelajaran yang efektif seperti media gambar  
sehingga siswa dapat lebih antuasias dalam menjawab pertanyaan.  
6. Guru sebaiknya memberi penguatan terhadap jawaban siswa. 
Selanjutnya tes akhir hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi pada 
siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Hasil belajar Biologi pada siklus II 
menunjukkan bahwa dari 36 siswa kelas X.4 terdapat 33 siswa atau 92% yang 
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memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan secara keseluruhan dari 36 siswa 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 80 atau dalam skala deskriptif terkategori baik. 
Berdasarkan peningkatan nilai hasil belajar pada siklus II tersebut di atas, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa revisi tindakan yang diambil pada siklus II dalam proses 
pembelajaran dengan penerapan pola-pola Entry Behavior yang divariasikan dengan 
metode pembelajaran lain terbukti efektif.  
Dari hasil penelitian siklus II, menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa 
dalam pembelajaran meningkat dan kerjasama dalam kelompok juga sudah terlihat 
lebih kompak. Dari segi hasil belajar Biologi terlihat 33 siswa yang telah 
mendapatkan nilai 75 ke atas mengalami peningkatan. Siswa yang belum tuntas (3 
siswa) diupayakan dilaksanakan remedial dengan memberikan bimbingan dan tugas 
serta memberikan lebih banyak perhatian secara penuh terhadap 3 siswa tersebut.  
Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang sudah 
menjadi lebih antusias. Siswa juga lebih bersemangat dalam mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. Siswa lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Kerja sama dalam kelompok juga sudah efektif. Meskipun 
begitu, masih diperlukan juga usaha dari guru untuk lebih kreatif lagi dalam kegiatan 
belajar mengajar. Motivasi dan pendekatan dari guru juga akan mendukung 
berhasilnya proses pembelajaran Biologi. Pemberian motivasi bisa dilakukan diluar 
jam pelajaran. Dengan demikian penerapan pola-pola Entry Behavior terbukti dapat 
meningkatkan keaktifan siswa, memudahkan untuk berdiskusi, bekerja sama serta 
meningkatkan hasil belajar. 
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 Berdasarkan pendapat Grabowski menyatakan bahwa, faktor individual yang 
memiliki hubungan paling kuat dan konsisten terhadap hasil belajar adalah 
kemampuan awal siswa. kemampuan awal siswa adalah prasyarat yang harus dimiliki 
siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan lancar.39 
  Menurut Svinicki mengatakan bahwa salah satu manfaat dari kemampuan 
awal adalah membantu siswa untuk membantu menghubungkan kemampuan awal 
dengan konsep baru sehingga pemahaman konsep yang baik dapat dibentuk oleh 
siswa. 40 
 Menurut Nasution mengatakan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa adalah kemampuan awal akademik siswa. Secara alami, 
di dalam kelas kemampuan akademik siswa bervariasi. Siswa membutuhkan 
kemampuan untuk menghubungkan kemampuan awal dengan konsep baru. Siswa 
dengan kemampuan awal tinggi lebih mampu menghubungkan konsep lama dengan 





                                                             
39 Halima Rosida dkk, “Hubungan antara Kemampuan Awal dan Kemampuan Numerik 
dengan Hasil Belajar Fisika Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan Indonesia, (2011), h. 2. 
40 Ratna Kartika, “Pengaruh Model Problem Solving dan Problem Posing Serta Kemampuan 
Awal terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Sains Vol.2, No.4, (2014), h.6.  
41 Irwandi, “ Pengaruh Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Biologi Melalui 
Strategi Inkuiri dan Masyarakat Belajar pada Siswa dengan Kemampuan Awal Berbeda Terhadap 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas X.4 di 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kab. Gowa dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
Entry Behavior dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi, 
bila disajikan dalam bentuk pemberian games dengan talking stick. Hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Biologi pada siklus I menunjukkan bahwa dari 36 siswa 
kelas X.4 hanya 22 siswa atau 61% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) dan secara keseluruhan dari 36 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
73,88 atau dalam skala deskriptif terkategori cukup. Pada siklus I meskipun langkah-
langkah dan skenario pembelajaran telah diterapkan, tetapi masih mengalami 
kekurangan dan hambatan, seperti aspek-aspek tertentu pada guru yang perlu 
dioptimalkan dalam pelaksanaannya seperti, Guru dalam memberi pertanyaan awal 
kepada siswa kurang memperhatikan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. Guru 
kurang memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir tentang permasalahan yang 
disampaikan. Guru dalam memberi pertanyaan awal kepada siswa masih dengan 
metode bertanya langsung kepada siswa. Guru masih kurang dalam memanfaatkan 
lingkungan sekitar sekolah sebagai sarana belajar. Guru masih kurang memperjelas 
jawaban siswa saat  menjawab pertanyaan awal. Ini dapat dilihat pada siklus I hasil 
observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa berada pada kategori 
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cukup dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi berada pada kategori 
cukup. Untuk mengatasi hal tersebut maka guru bersama peneliti menyusun skenario 
pembelajaran  yang disesuaikan dengan refleksi siklus I dan yaitu dengan penerapan 
Entry Behavior dengan cara pemberian games yang dipadukan dengan metode talking 
stick untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil belajar Biologi pada siklus II 
menunjukkan bahwa dari 36 siswa kelas X.4 terdapat 33 siswa atau 92% yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan secara keseluruhan dari 36 siswa 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 85 atau dalam skala deskriptif  terkategori baik. 
Ini dapat dilihat pada Siklus II hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas 
belajar siswa berada pada kategori baik dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Biologi berada pada kategori baik. Sehingga dengan penerapan Entry Behavior yang 
divariasikan dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di kelas X.4 di SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat Kab. Gowa. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, maka dapat 
disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, sebaiknya senantiasa memberikan dukungan dan motivasi bagi 
guru agar guru selalu mengadakan perbaikan dalam hal proses pembelajaran 
seperti pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan, dan pemahaman siswa.  
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2. Bagi siswa, hendaknya benar-benar mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
tertib agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai secara efektif karena 
penerapan Entry Behavior ini sangat bermanfaat bagi siswa yaitu untuk 
memudahkan guru dalam mengetahui kemampuan awal siswa serta 
memudahkan dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa di kelas, memudahkan siswa melakukan diskusi, 
bekerjasama dalam penyelesaian LKS, dan lebih percaya diri dalam 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.  
3. Kepada peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
penerapan Entry Behavior dengan mencakup aspek selain hasil belajar dan 
mengaplikasikannya pada materi pembelajaran yang berbeda atau pada mata 
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A. Pengertian Entry Behavior 
Kemampuan awal ( Entry Behavior ) adalah kemampuan yang telah diperoleh 
siswa sebelum dia memperoleh kemampuan terminal tertentu yang baru. Kemampuan 
awal menunjukkan status pengetahuan dan keterampilan siswa sekarang untuk 
menuju ke status yang akan datang yang di inginkan guru agar tercapai oleh siswa. 
Dengan kemampuan ini dapat ditentukan darimana pengajaran harus dimulai. 
Kemampuan terminal merupakan arah tujuan pengajaran diakhiri. Jadi, pengajaran 
berlangsung dari kemampuan awal sampai ke kemampuan terminal itulah yang 
menjadi tanggung jawab pengajar.1 
Peserta didik merupakan sumber daya utama dan terpenting dalam proses 
pendidikan. Peserta didik bisa belajar tanpa guru, sebaliknya guru tak bisa mengajar 
tanpa peserta didik. Karenanya kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam 
proses pendidikan formal atau pendidikan yang dilambangkan dengan menuntut 
interaksi antara pendidik dan peserta didik.2 
Kemampuan awal siswa sebelum mulai mempelajari sesuatu bahan banyak 
membawa pengaruh terhadap hasil yang dicapai. Dengan mengetahui kemampuan 
awal, guru dapat menetapkan dari mana harus memulai pelajaran.   Kemampuan awal 
                                                             
1 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Cet-1, Jakarta: CV Misaka 
Galiza,2003),h.57 






A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Sedangkan model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model yang 
ditawarkan Arikunto. Model ini terdiri atas empat komponen dalam setiap siklusnya, 
yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (act ), pengamatan (observe), dan refleksi 
(refleck). 
B. Subjek Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bajeng Barat, yang terletak di 
kabupaten Gowa dengan subyek penelitian siswa kelas X.4 semester genap dengan 
jumlah 36 siswa. 
C. Faktor yang Diselidiki 
Faktor- faktor yang diselidiki adalah sebagai berikut : 
1. Penerapan Entry Behavior 
2. Hasil belajar Biologi siswa 
D. Desain Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang 
yang di dalamnya terdapat empat tahapan kegiatan utama yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan reflex. 
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 BAB IV 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pra Penelitian Tindakan Kelas 
   Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
kegiatan pra tindakan melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan pembelajaran Biologi, 
diketahui bahwa guru kelas menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana 
proses pembelajaran didominasi oleh guru (Teacher Centre) sedangkan siswa lebih 
banyak diam dan mendengarkan penjelasan guru. 
   Pada saat observasi pra penelitian, terlihat bahwa guru masih mendominasi 
dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal serta 
penyelesaiannya, kemudian siswa diberi soal untuk mengecek pemahaman terhadap 
materi yang telah dijelaskan oleh guru. Secara umum berdasarkan hasil wawancara 
awal dengan guru, permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Biologi adalah 
persepsi siswa bahwa pelajaran biologi  itu sulit karena banyak menggunanakan 
istilah  dan bahasa latin.  
  Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa siswa kelas X.4 di SMA Negeri 1 
Bajeng Barat di dapatkan siswa ternyata dalam menerima pelajaran masih rendah. 
Hal ini dapat terlihat dengan kurangnya kemampuan siswa mengenai pengetahuan 
awal tentang materi sebelumnya sehingga siswa kurang focus dalam menerima 
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pelajaran selanjutnya, siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran berkelompok 
dan menunjukkan partisipasinya di dalam kelas secara keseluruhan. Siswa menjadi 
pasif di kelas dan  pembelajaran tetap berlanjut tanpa evaluasi dalam menuntun ke 
materi pelajaran selanjutnya. Siswa hanya menerima pelajaran tanpa ada timbal balik 






A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas X.4 di 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kab. Gowa dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
Entry Behavior dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi, 
bila disajikan dalam bentuk pemberian games dengan talking stick. Hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Biologi pada siklus I menunjukkan bahwa dari 36 siswa 
kelas X.4 hanya 22 siswa atau 61% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) dan secara keseluruhan dari 36 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
73,88 atau dalam skala deskriptif terkategori cukup. Pada siklus I meskipun langkah-
langkah dan skenario pembelajaran telah diterapkan, tetapi masih mengalami 
kekurangan dan hambatan, seperti aspek-aspek tertentu pada guru yang perlu 
dioptimalkan dalam pelaksanaannya seperti, Guru dalam memberi pertanyaan awal 
kepada siswa kurang memperhatikan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. Guru 
kurang memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir tentang permasalahan yang 
disampaikan. Guru dalam memberi pertanyaan awal kepada siswa masih dengan 
metode bertanya langsung kepada siswa. Guru masih kurang dalam memanfaatkan 
lingkungan sekitar sekolah sebagai sarana belajar. Guru masih kurang memperjelas 
jawaban siswa saat  menjawab pertanyaan awal. Ini dapat dilihat pada siklus I hasil 
observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa berada pada kategori 
cukup dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi berada pada kategori 
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cukup. Untuk mengatasi hal tersebut maka guru bersama peneliti menyusun skenario 























SIKLUS I PERTEMUAN I  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/2 
Alokasi Waktu  :8  x 45 menit (4 pertemuan  x 2 jam pelajaran) 
 
 STANDAR KOMPETENSI  
1. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 
A. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Siswa mampu mendeskripsikan ciri umum dunia hewan  melalui gambar 
dengan tepat 
2. Siswa mampu mengelompokkan kingdom animalia berdasarkan ciri-ciri 
umum animalia melalui literature dengan tepat. 
3. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri invertebrata melalui gambar dengan 
teliti. 
4. Siswa mampu mengelompokkan filum dari invertebrata dengan kajian 
literature dengan tepat. 
5. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri umum dari phylum porifera melalui 
literatur dengan tepat. 
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B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi, setelah mempelajari unit ini siswa 
diharapkan mampu: 
1. Menyebutkan 4 macam ciri/dasar yang bisa dipergunakan untuk 
pengelompokkan hewan; 
2. Menyebutkan 12 phylum dalam kingdom Animalia; 
3. Menjelaskan ciri-ciri phylum Porifera disertai contohnya;  
C. Materi Pembelajaran 
Ciri dan struktur kingdom Animalia 
Klasifikasi kingdom Animalia 
Filum Porifera 
D. Metode Pembelajarann  
Pendekatan umum :  keterampilan proses 
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media :  Powerpoint Unit 8 Animalia 
2. Alat :  Gambar tipe-tipe simetri tubuh pada hewan, dan tipe rongga 
tubuh pada hewan, specimen/ gambar hewan dari Filum 
Porifera,  






F. Langkah – langkah Pembelajaran 
No.  Deskripsi Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengucapkan salam dan meminta salah seorang 
siswa memimpin doa. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa 
c. Guru memberikan apersepsi untuk mengetehui 
kemampuan awal siswa dengan memberi pertanyaan ” 
Ada berapa pengelompokkan hewan yang kalian ketahui 
secara umum? 
d. Guru memotivasi siswa dengan memperlihatkan gambar 
“gambar apakah diatas? Pernahkah kalian melihat 
hewan seperti itu.? 
e. Guru menuliskan atau menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu mengenai 
kelompok filum animalia invertebrata. 
 
15’ 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan informasi mengenai ciri-ciri 
makhluk hidup yang tergolong dalam kingdom 
Animalia.  
b. Guru membimbing siswa dalam berkelompok dan 
berdiskusi untuk :  
Mengumpulkan data  
1) Siswa mempelajari empat macam ciri yang digunakan 




ilmiah, atau internet. 
2) Siswa mengutip pembagian kingdom Animalia menjadi 
12 Filum dari buku sumber. 
3) Siswa merincikan beberapa ciri-ciri umum dari filum 
Porifera. 
Mengamati 
1) Siswa mengamati gambar beberapa tipe simetri tubuh 
hewan. 
2) Siswa mengamati gambar beberapa tipe lapisan rongga 
tubuh pada hewan. 
3) Siswa mengamati gambar hewan-hewan Porifera. 
Menanya 
1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang diajarkan. 
Mengasosiasi 
1) Siswa dengan bantuan guru berdiskusi mengenai 
masing-masing karakteristik dari filum Porifera 
2) Siswa dapat bertanya, menyangga, menjawab, dan 
menyetujui dalam melakukan diskusi mengenai struktur 
tubuh, cara perkembangbiakan, habitat, klasifikasi, dan 
semua hal yang dapat membantu siswa untuk 
memahami filum Porifera. 
Mengkomunikasi 
1) Siswa menguraikan ciri umum kingdom Animalia. 
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2) Siswa menjelaskan kriteria dalam klasifikasi filum 
dalam kingdom Animalia. 
3) Siswa menyebutkan filum-filum yang termasuk ke 
dalam kingdom Animalia. 
4) Siswa menguraikan informasi mengenai filum Porifera. 
 
 3. Penutup 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyimpulkan, merefleksi, dan menemukan nilai-nilai 
yang dapat dipetik dari aktivitas hari ini. 
b. Guru  memberikan penghargaan (pujian dalam lisan atau 
tulisan) kepada kelompok atau individu berkinerja baik. 
c. Guru mereview materi dengan memberikan pertanyaan 
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 
d. Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan 
minggu depan 
e. Berdoa’a sebelum menutup pelajaran. 
20’ 
 
Bajeng Barat, 31 Maret 2016 
Mengetahui,  





           Eka Sulastri 










Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas/Semester   :  X.4 / II (Dua) 
Nama Anggota kelompok  : 1.  
    2.  
  3.  
  4.  
  5.  
       6.  
 
A. Petunjuk  
Jawab pertanyaan yang ada dengan mendiskusikannya bersama teman kelompok 
masing-masing sesuai dengan waktu yang telah diberikan oleh guru. 
 
B. Soal  
 
1. Sebutkan ciri-ciri umum dari filum porifera? Minimal 5 
2. Jelaskan fungsi dari struktur tubuh porifera? 
3. Porifera berdasarkan tipe saluran airnya dapat dibedakan menjadi 3 jelaskan? 
4. Jelaskan 3 klasifikasi porifera berdasarkan sifat spikulanya? 
5. Jelaskan reproduksi dari porifera? 
6. Jelaskan sistem pencernaan dari porifera? 
7. Jelaskan sistem respirasi dari porifera ? 
8. Berikan 3 contoh spesises dari porifera? 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
ANIMALIA 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/2 
Alokasi Waktu  :8  x 45 menit (4 pertemuan  x 2 jam pelajaran) 
 
 STANDAR KOMPETENSI  
1. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 
A. Indikatot Pencapaian Kompetensi 
Melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi, setelah mempelajari unit ini siswa 
diharapkan mampu: 
1. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri umum phylum coelenterata 
melalui letaratur  dengan tepat.  
2. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri umum phylum plathyhelmintes 
melalui literatur dengan tepat. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan ciri-ciri phylum Coelenterata disertai contohnya;  
2. Menjelaskan Ciri-Ciri Phylum Plathyhelmintes disertai dengan contohnya 





4. Metode Pembelajaran 
Pendekatan umum : keterampilan proses 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab. 
5. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Powerpoint Unit 8 Animalia. 
2. Alat : Spesimen atau gambar dari contoh hewan filum Coelenterata 
dan Platyhelminthes,  
3. Sumber : Buku paket IPA Biologi kelas X, jurnal ilmiah, dan jaringan 
internet. 
6. Langkah - langkah Pembelajaran 
No.  Deskripsi Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
b. Membaca do’a sebelum belajar 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru memberikan apersepsi dengan memperlihatkan 
gambar / spesimen dari filum coelenterata dan bertanya 
“ pernahkah kalian melihat gambar seperti ini? Apa 
yang membedakannya dari filum sebelumnya jika 
dilihat dari bentuk luarnya? “ 
e. Guru memusatkan perhatian dan memotivasi siswa 
dengan  memperlihatkan gambar / spesimen dari hewan 




f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
mengenai filum-filum lain dari kingdom Animalia yaitu 
filum coelenterate dan plathyhelminthes. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan informasi mrengenai ciri-ciri 
umum dari phylum coelenterata dan plathyhelmintes 
secara singkat. 
b. Guru membimbing siswa untuk berkelompok 
melakukan kegiatan : 
Mengamati 
1) Siswa mengamati gambar / spesimen hewan-hewan 
coelenterata dan mengidentifasi ciri-ciri dan 
karakteristik filum coelenterata. 
2) Siswa mengamati gambar / spesimen hewan-hewan 
plathyhelmintes dan mengidentifasi ciri-ciri dan 
karakteristik filum plathyhelmintes 
Menanya  
1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang diajarkan. 
Pengumpulan Data 
1) Guru membantu siswa mengobservasi informasi 
mengenai filum coelenterata dan filum Platyhelminthes.  
2) Siswa mencari informasi mengenai pembagian kelas 





1) Siwa mendiskusikan hasil pengamatan hewan dengan 
gambar pada buku sumber. 
2) Siswa dapat bertanya, menyangga, menjawab dan 
menyetujui dalam melakukan diskusi mengenai struktur 
tubuh, cara perkembangbiakan, habitat, klasifikasi, dan 
semua hal yang dapat membantu siswa untuk 
memahami filum coelenterata dan plathyhelmintes. 
Mengkomunikasi 
1) Siswa menguraikan ciri-ciri dan karakteristik dari filum 
coelenterata  
2) Menguraikan ciri-ciri dan karakteristik dari filum 
Platyhelminthes. 
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk 
menanggapi dan memberi komentar terhadap hasil 
diskusi mengenai filum coelenterata dan platyhelmintes. 
c. Guru memberi penguatan untuk melengkapi jawaban-
jawaban siswa pada saat diskusi. 
d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 




 3. Penutup 




menyimpulkan, merefleksi, dan menemukan nilai-nilai 
yang dapat dipetik dari aktivitas hari ini. 
b. Guru mendorong siswa untuk selalu teliti ketika bekerja 
mengamati spesimen hewan. 
c. Memberikan penghargaan (pujian dalam lisan atau 
tulisan) kepada kelompok atau individu berkinerja baik. 
d. Guru mereview materi dengan memberikan pertanyaan 
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 
e. Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan 
minggu depan 
f. Berdoa’a sebelum menutup pelajaran 
 
 
Bajeng Barat, 07 April 2016 
Mengetahui,  





           Eka Sulastri 


















Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas/Semester   :  X.4 / II (Dua) 
Nama Anggota kelompok  : 1.  
    2.  
  3.  
  4.  
  5.  
       6.  
 
A. Petunjuk  
Jawab pertanyaan yang ada dengan mendiskusikannya bersama teman kelompok 
masing-masing sesuai dengan waktu yang telah diberikan oleh guru. 
 
B. Soal  
 
Kelompok 1, 3, 5  
1. Sebutkan ciri-ciri umum dari filum coelenterata? Minimal 5 
2. Jelaskan fungsi dari struktur tubuh coelenterata? 
3. Jelaskan  klasifikasi coelenterata? 
4. Jelaskan reproduksi dari coelenterata? 
5. Jelaskan sistem pencernaan dari coelenterata? 
6. Jelaskan sistem respirasi dari coelenterata ? 
7. Berikan 3 contoh spesises dari coelenterata? 
 
Kelompok 2, 4, 6 
1. Sebutkan ciri-ciri umum dari filum plathyhelmintes ? Minimal 5 
2. Jelaskan fungsi dari struktur tubuh plathyhelmintes? 
3. Jelaskan  klasifikasi plathyhelmintes? 
4. Jelaskan reproduksi dari plathyhelmintes? 






5. Jelaskan sistem pencernaan dari plathyhelmintes? 
6. Jelaskan sistem respirasi dari plathyhelmintes ? 







































LAMPIRAN 5.1.  DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  
PENERAPAN ENTRY BEHAVIOR SIKLUS I 
PERTEMUAN I 
 
Penerapan Entry Behavior untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi  Kelas X.4 SMA Negeri I Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/Semester : X.4 /II 
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
gurudengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai 
dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
 
NO. Deskriptor Penilaian  
Kategori 3 2 1 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 
mengenai kingdom animalia 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
 Guru menjelaskan materi mengenai 
kingdom animalia. 
 Guru menjelaskan materi secara lisan 















2. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berpikir tentang topik 
materi/permasalahan yang diberikan guru 
secara individual. 
Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa yaitu “Ada berapa 
pengelompokkan hewan yang kalian 
ketahui secara umum?”. 
Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berfikir. 





















dengan teman kelompoknya dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing tentang topiknya tadi. 
Guru membentuk siswa dalam 
kelompok pasangan dengan teman 
sebangkunya. 
Guru memberikan LK kepada masing-
masing tiap kelompok. 
 
     Guru memberi waktu kepada siswa 

















4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap 
kelompok mengemukakan hasil diskusinya 
untuk berbagi jawaban dengan seluruh 
siswa di kelas. 
Guru memimpin pleno diskusi kecil. 
Guru menunjuk salah satu kelompok 
siswa untuk membacakan hasil diskusi 
mereka. 

















5. Berawal dari kegiatan tersebut, guru 
mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang 
belum diungkapkan para siswa. 
Guru meluruskan jawaban dari hasil 
diskusi siswa. 
Guru menambahkan materi untuk 
memperjelas jawaban dari hasil diskusi 
siswa. 

















6. Guru memberikan kesimpulan. 
a.   Guru memberikan tugas (pr) kepada 
siswa. 
      Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi tentang ruang lingkup kingdom 
animalia dan porifera 




































a.   Guru memberikan pesan-pesan moral.  
 
      Berdoa sebelum menutup pelajaran. 
 
      Guru menutup pelajaran. 






Skor Perolehan 1 5 1 7 
Jumlah Skor Perolehan 3 10 1 14 
Indikator Keberhasilan Persentase (%) 67% 
 
Keterangan:  
B (3) : Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana. 
C (2) : Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana. 
K (1) : Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana. 




























LAMPIRAN 5.2.  DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
DENGAN  PENERAPAN ENTRY BEHAVIOR SIKLUS I PERTEMUAN II 
 
Penerapan Entry Behavior untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi  Kelas X.4 SMA Negeri I Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/Semester : X.4 /II 
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
gurudengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai 
dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
 
 
NO. Deskriptor Penilaian  
Kategori 3 2 1 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 
mengenai filum coelenterata dan filum 
platyhelmintes 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
 Guru menjelaskan materi mengenai 
filum coelenterata dan filum 
platyhelmintes. 
 




















2. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berpikir tentang topik 
materi/permasalahan yang diberikan guru 
secara individual. 
Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa yaitu “pernahkah kalian melihat 
gambar seperti ini? Apa yang 
membedakannya dari filum sebelumnya 
jika dilihat dari bentuk luarnya?”. 
Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berfikir. 




















dengan teman kelompoknya dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing tentang topiknya tadi. 
Guru membentuk siswa dalam 
kelompok pasangan dengan teman 
sebangkunya. 
Guru memberikan LK kepada masing-
masing tiap kelompok. 
 
     Guru memberi waktu kepada siswa 

















4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap 
kelompok pasangan mengemukakan hasil 
diskusinya untuk berbagi jawaban dengan 
seluruh siswa di kelas. 
Guru memimpin pleno diskusi kecil. 
Guru menunjuk salah satu kelompok 
siswa untuk membacakan hasil diskusi 
mereka. 

















5. Berawal dari kegiatan tersebut, guru 
mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang 
belum diungkapkan para siswa. 
Guru meluruskan jawaban dari hasil 
diskusi siswa. 
Guru menambahkan materi untuk 
memperjelas jawaban dari hasil diskusi 
siswa. 

















6. Guru memberikan kesimpulan. 
 
      Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi tentang filum coelenterata dan 
filum platyhelmintes. 


































a.   Guru memberikan pesan-pesan moral.  
 
      Berdoa sebelum menutup pelajaran. 
 





Skor Perolehan 2 4 1 7 
Jumlah Skor Perolehan 6 8 1 15 
Indikator Keberhasilan Persentase (%) 71% 
 
Keterangan:  
B (3) : Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana. 
C (2) : Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana. 
K (1) : Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana. 
 






























LAMPIRAN 6.1.  DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 
PROSES BELAJAR MENGAJAR SIKLUS I  
PERTEMUAN I 
 
Penerapan Entry Behavior untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi  Kelas X.4 SMA Negeri I Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/Semester : X.4 /II 
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan  
memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan 
pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran belangsung. 
 
NO. NAMA SISWA 
Aktivitas Siswa 
1 2 3 4 5 6 
1 AEF √ √ √ √ √ √ 
2 AMKH √   √ √ √ √ 
3 AMM   √     √   
4 DR √ √   √ √ √ 
5 IUT √       √   
6 KG √ √         
7 M.ANS √ √   √     
8 M.AARM   √   √   √ 
9 MFAP √ √ √ √   √ 
10 RWD √ √ √ √     
11 UA   √ √       
12 A.TNA √ √   √ √   
13 ASL √   √ √ √ √ 
14 AP   √   √ √   
15 ANP   √ √ √   √ 
16 ALA √   √   √ √ 
17 FAC √ √ √ √ √ √ 
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18 GAMP   √         
19 IZR √   √ √ √   
20 JJW √ √ √ √ √ √ 
21 KWATP √ √ √ √ √ √ 
22 MRBL √ √ √ √   √ 
23 NN √ √ √ √ √ √ 
24 NAF √ √ √       
25 NZ   √ √ √   √ 
26 NFPH √ √ √   √   
27 NRSP   √ √   √ √ 
28 NA √ √ √       
29 NFH     √ √ √ √ 
30 NNR     √       
31 RFAR √ √ √ √ √ √ 
32 RP √ √ √ √ √ √ 
33 RTR √ √ √   √ √ 
34 SWAK   √ √   √   
35 SNA √     √ √   
36 SNM √ √ √ √ √ √ 
JUMLAH 25 28 26 23 23 20 
PERSENTASE (%) 70 78 72 64 64 56 
KATEGORI C C C K K K 
Keterangan : 
1. Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai kingdom animalia 
2. Siswa berpikir tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan 
guru secara individual. 
3. Siswa aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya dan mengutarakan 
hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS. 
4. Tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi 
jawaban dengan seluruh siswa di kelas. 
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5. Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang 
diberikan oleh guru. 
6. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
 
 




Dimana:  f :  frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat.  
 n :  jumlah keseluruhan siswa 






























LAMPIRAN 6.2.  DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 
PROSES BELAJAR MENGAJAR SIKLUS I  
PERTEMUAN II 
 
Penerapan Entry Behavior untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi  Kelas X.4 SMA Negeri I Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/Semester : X.4 /II 
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan  
memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan 
pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran belangsung. 
 
NO. NAMA SISWA 
Aktivitas Siswa 
1 2 3 4 5 6 
1 AEF √ √ √ √ √ √ 
2 AMKH √   √ √ √ √ 
3 AMM   √   √ √   
4 DR √ √ √ √ √ √ 
5 IUT √ √     √   
6 KG √ √         
7 M.ANS √ √   √ √   
8 M.AARM √ √ √ √   √ 
9 MFAP √ √ √ √   √ 
10 RWD √ √ √ √   √ 
11 UA √ √ √ √ √ √ 
12 A.TNA √ √ √     √ 
13 ASL √ √ √ √ √ √ 
14 AP √ √     √   
15 ANP √ √ √ √ √ √ 
16 ALA √ √ √ √ √ √ 
17 FAC √ √ √ √ √ √ 
18 GAMP √ √         
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19 IZR √ √ √ √ √   
20 JJW √ √ √ √ √ √ 
21 KWATP √ √ √ √   √ 
22 MRBL √ √ √ √ √ √ 
23 NN √ √ √ √   √ 
24 NAF √ √ √       
25 NZ   √ √   √ √ 
26 NFPH √ √ √   √   
27 NRSP   √ √ √ √ √ 
28 NA √ √ √     √ 
29 NFH √ √ √ √ √ √ 
30 NNR     √       
31 RFAR √ √ √ √   √ 
32 RP √ √ √ √     
33 RTR √ √ √   √ √ 
34 SWAK √ √ √   √ √ 
35 SNA √     √ √   
36 SNM √ √ √ √   √ 
JUMLAH 32 33 29 24 22 24 
PERSENTASE (%) 89 92 81 67 61 67 
KATEGORI B B C K K K 
Keterangan : 
1. Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai kingdom animalia 
2. Siswa berpikir tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan 
guru secara individual. 
3. Siswa aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya dan mengutarakan 
hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS. 
4. Tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi 
jawaban dengan seluruh siswa di kelas. 
5. Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang 
diberikan oleh guru. 








Dimana:  f :  frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat.  
 n :  jumlah keseluruhan siswa 







































LEMBAR SOAL HASIL BELAJAR SISWA 
SIKLUS I 
Nama : 
Kelas : X 
Mata Pelajaran : Biologi 
 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar. 
1. Pengklasifikasian secara umum pada kingdom animalia berdasarkan pada.... 
a. Ada tidaknya sayap    d. Pola makan 
b. Ada tidaknya tulang belakang   e. Cara hidup 
c. Ada tidaknya kaki 
2. Salah satu ciri utama dari kingdom animalia adalah.... 
a. Prokariot     d. Autotrof  
b. Eukariot      e. Parasit  
c. Heterotrof 
3. Bahan yang menyusun kerangka porifera adalah.... 
a. Kersik      d. Tulang keras 
b. Kitin      e. Tulang pipih  
c. Tulang rawan 
4. Lapisan luar tubuh porifera tersusun atas sel.... 
a. Amoebosit     d. Amoebosit  
b. Kitin       e. Pinakosit  
c. Koanosit 
5. Reproduksi aseksual pada porifera adalah.... 
a. Membentuk pori    d. Medusa  
b. Membentuk sel arkeosit   e. Membentuk kuncup  
c. Polip 
6. Lubang keluarnya air pada porifera adalah.... 
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a. Spongosol     d. Pori – pori 
b. Astium      e. Pinakosit  
c. Oskulum 
7. Menurut kata asalnya, porifera berarti.... 
a. Hewan berpori     d. Hewan berongga 
b. Hewan berspora     e. Hewan berpori 
c. Hewan berflagel 
8. Sel pada porifera yang bertugas untuk mengedarkan makanan ke seluruh 
tubuh adalah.... 
a. Sel amoebosit      d. Spikula  
b. Koanosit      e. Ostium  
c. Skleroblas 
9. Ordo homocoela dan heterocoela termasik ke dalam kelas.... 
a. Demospongia      d. Calcarea  
b. Hexactinellida      e. Hydrozoa  
c. Tetractinellida 
10. Spesies porifera yang berperan dalam hal pembersihan kaca adalah.... 
a. Sycon       d. Spongia  
b. Pheronema      e. Niphates  
c. Clatharia 
11. Klasifikasi porifera menjadi tiga kelas yaitu hexactinillida, demospongia, dan 
carcarea adalah berdasarkan.... 
a. Cara reproduksi      d. Tipe saluran air  
b. Jenis habitat      e. Pola makan  
c. Bahan penyusun rangka 
12. Alat sengat coelenterata yang berfungsi untuk melemahkan mangsa disebut.... 
a. Koanosit      d. Knidosit  
b. Spikula       e. Nematosit  
c. Skeleroblas  




a. Anthozoa      d. Ctenophora  
b. Hydrozoa      e. Calcarea  
c. Schypozoa 
14. Aurelia aurita masuk ke dalam tingkatan takson kelas.... 
a. Cnidae       d. Anthozoa  
b. Scypizoa      e. Calcarea  
c. Hydrozoa 
15. Larva bersilia pada Aurelia aurita disebut.... 
a. Planula       d. Efira  
b. Serkaria       e. Metaserkaria  
c. Mirasidium 
16. Di kenal dengan sebutan koral / karang, menghasilkan kerangka dari klasium 
karbonat, hidup berkoloni atau soliter merupakan ciri dari .... 
a. Schypozoa      d. Scleractina  
b. Anthozoa      e. Cnidae  
c. Cubozoa 
17. Dalam perkembangan ubur – ubur terdapat tahap larva yang bersilia dan 
dapat berenang bebas, yang dinamakan.... 
a. Planula       d. Medusa  
b. Blastula       e. Efira  
c. Polip 
18. Coelenterata melumpuhkan mangsa dengan sel penyengat yang terdapat 
pada.... 
a. Gastrosol      d. Mesoglea  
b. Tentakel       e. Spikula  
c. Ektodermis 
19. Rongga yang terdapat di bagian tengah dalam tubuh dari hydra disebut.... 
a. Selom       d. Blastocoel  




20. Reproduksi coelenterata dengan 2 cara yaitu secara aseksual dan seksual. 
Dengan cara seksual terjadi peleburan sel sperma dengan ovum yang terjadi 
pada fase.... 
a. Zigot       d. Medusa  




Teknik Pemberian Skor: 
Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar 
Bobot 1 Jika  jawaban  benar 
Bobot 0 Jika jawaban salah dan tidak ada jawaban 
 
Teknik Pemberian Skor dan Kunci Jawaban 
Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Jawaban Bobot 
1 B 1 
2 B 1 
3 A 1 
4 B 1 
5 A 1 
6 C 1 
7 A 1 
8 A 1 
9 D 1 
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10 D 1 
11 C 1 
12 C 1 
13 A 1 
14 B 1 
15 A 1 
16 D 1 
17 A 1 
18 C 1 
19 C 1 
20 D 1 
 Jumlah Bobot  20 
   
Jumlah skor perolehan 
Rumus :          x 100 














NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI MELALUI PENERAPAN ENTRY BEHAVIOR 
PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI  KELAS X.4 DI SMA NEGERI I BAJENG BARAT KABUPATEN GOWA 
SIKLUS I 
NO 
NAMA  Nomor Soal Perbobot  £                                                nilai
akhir  
 ket.
KKM  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  18 19 20 
BOBOT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Skor 
1 AEF 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 120 60 TT 
2 AMKH 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 160 80 T 
3 AMM 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 80 40 TT 
4 DR 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 160 80 T 
5 IUT 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 120 60 TT 
6 KG 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 120 60 TT 




1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 160 80 T 
9 MFAP 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 100 50 TT 
10 RWD 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 160 80 T 
11 UA 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 160 80 T 
12 A.TNA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 180 90 T 
13 ASL 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 160 80 T 
14 AP 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 120 60 TT 
15 ANP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 180 90 T 
16 ALA 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 160 80 T 
17 FAC 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 160 80 T 
18 GAMP 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 120 60 TT 




20 JJW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 100 T 
21 KWATP 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 180 90 T 
22 MRBL 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 140 70 TT 
23 NN 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 180 90 T 
24 NAF 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 120 60 TT 
25 NZ 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 120 60 TT 
26 NFPH 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 160 80 T 
27 NRSP 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 160 80 T 
28 NA 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 120 60 TT 
29 NFH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 
30 NNR 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 120 60 TT 
31 RFAR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 180 90 T 
32 RP 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 160 80 T 
33 RTR 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 160 80 T 
34 SWAK 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 160 80 T 
35 SNA 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 120 60 TT 
36 SNM 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 160 80 T 
























 Sumber: Data Hasil Tes Akhir Siklus I, 2016 
Keterangan: 
T = Tuntas 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
ANIMALIA 
SIKLUS II PERTEMUAN I  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/2 
Alokasi Waktu  :8  x 45 menit (4 pertemuan  x 2 jam pelajaran) 
 
 STANDAR KOMPETENSI  
1. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 
A. Indikatot Pencapaian Kompetensi 
Melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi, setelah mempelajari unit ini siswa 
diharapkan mampu: 
1. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri umum phylum coelenterata 
melalui letaratur  dengan tepat.  
2. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri umum phylum plathyhelmintes 
melalui literatur dengan tepat. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan ciri-ciri phylum Porifera disertai contohnya;  
2. Menjelaskan Ciri-Ciri Phylum Plathyhelmintes disertai dengan contohnya 





D. Metode Pembelajaran 
Pendekatan umum : keterampilan proses 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab. 
E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 Media : Powerpoint Unit 8 Animalia. 
Alat : Spesimen atau gambar dari contoh hewan filum Nemathelmintes 
 dan Annelida 
 Sumber : Buku paket IPA Biologi kelas X, jurnal ilmiah, dan jaringan 
internet. 
F. Langkah - langkah Pembelajaran 
No.  Deskripsi Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
b. Membaca do’a sebelum belajar 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru memberikan apersepsi dengan pemberian games 
yang divariasikan dengan metode dengan  metode 
talking stick untuk mengecek pengetahuan awal siswa. 
Guru  memperlihatkan gambar / spesimen dari filum 
nemathelmintes dan bertanya “ pernahkah kalian 
melihat gambar seperti ini? Apa yang membedakannya 
dari filum sebelumnya jika dilihat dari bentuk luarnya? “ 




mengenai filum-filum lain dari kingdom Animalia yaitu 
Plathyhelmintesa dan annelida. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan informasi mrengenai ciri-ciri 
umum dari phylum coelenterata dan plathyhelmintes 
secara singkat. 
b. Guru membimbing siswa untuk berkelompok 
melakukan kegiatan : 
Mengamati 
1) Siswa mengamati gambar / spesimen hewan-hewan 
coelenterata dan mengidentifasi ciri-ciri dan 
karakteristik filum coelenterata. 
2) Siswa mengamati gambar / spesimen hewan-hewan 
plathyhelmintes dan mengidentifasi ciri-ciri dan 
karakteristik filum plathyhelmintes 
Menanya  
1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang diajarkan. 
Pengumpulan Data 
1) Guru membantu siswa mengobservasi informasi 
mengenai filum coelenterata dan filum 
Platyhelminthes.  
2) Siswa mencari informasi mengenai pembagian kelas 





1) Siwa mendiskusikan hasil pengamatan hewan 
dengan gambar pada buku sumber. 
2) Siswa dapat bertanya, menyangga, menjawab dan 
menyetujui dalam melakukan diskusi mengenai 
struktur tubuh, cara perkembangbiakan, habitat, 
klasifikasi, dan semua hal yang dapat membantu 
siswa untuk memahami filum coelenterata dan 
plathyhelmintes. 
Mengkomunikasi 
1) Siswa menguraikan ciri-ciri dan karakteristik dari 
filum coelenterata  
2) Menguraikan ciri-ciri dan karakteristik dari filum 
Platyhelminthes. 
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk 
menanggapi dan memberi komentar terhadap hasil 
diskusi mengenai filum coelenterata dan 
platyhelmintes. 
4) Guru memberi penguatan untuk melengkapi 
jawaban-jawaban siswa pada saat diskusi. 
5) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal-hal yang belum diketahui tentang materi 
yang diajarkan. 
 3. Penutup 




menyimpulkan, merefleksi, dan menemukan nilai-nilai 
yang dapat dipetik dari aktivitas hari ini. 
b. Guru mendorong siswa untuk selalu teliti ketika bekerja 
mengamati spesimen hewan. 
c. Memberikan penghargaan (pujian dalam lisan atau 
tulisan) kepada kelompok atau individu berkinerja baik. 
d. Guru mereview materi dengan memberikan pertanyaan 
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 
b. Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan 
minggu depan 
c. Berdoa’a sebelum menutup pelajaran 
 
Bajeng Barat, 21 april 2016 
Mengetahui,  
       




           Eka Sulastri 














Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas/Semester   :  X.4 / II (Dua) 
Nama Anggota kelompok  : 1.  
    2.  
  3.  
  4.  
  5.  
       6.  
 
A. Petunjuk  
Jawab pertanyaan yang ada dengan mendiskusikannya bersama teman kelompok 
masing-masing sesuai dengan waktu yang telah diberikan oleh guru. 
 
B. Soal  
 
Kelompok 1, 3, 5  
1. Sebutkan ciri-ciri umum dari filum nemathelmintes ? Minimal 5 
2. Jelaskan fungsi dari struktur tubuh nemathelmintes? 
3. Jelaskan  klasifikasi nemathelmintes? 
4. Jelaskan reproduksi dari nemathelmintes 
5. Jelaskan sistem pencernaan dari nemathelmintes? 
6. Jelaskan sistem respirasi dari nemathelmintes ? 
7. Berikan 3 contoh spesises dari nemathelmintes? 
 
Kelompok 2, 4, 6 
1. Sebutkan ciri-ciri umum dari filum annelida ? Minimal 5 
2. Jelaskan fungsi dari struktur tubuh annelida? 






3. Jelaskan  klasifikasi annelida? 
4. Jelaskan reproduksi dari annelida? 
5. Jelaskan sistem pencernaan dari annelida? 
6. Jelaskan sistem respirasi dari annelida? 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
ANIMALIA 
SIKLUS II PERTEMUAN I  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/2 
Alokasi Waktu  :8  x 45 menit (4 pertemuan  x 2 jam pelajaran) 
 
 STANDAR KOMPETENSI  
1. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 
A. Indikatot Pencapaian Kompetensi 
Melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi, setelah mempelajari unit ini 
siswa diharapkan mampu: 
1. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri umum phylum coelenterata melalui 
letaratur  dengan tepat.  
2. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri umum phylum plathyhelmintes 
melalui literatur dengan tepat. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan ciri-ciri phylum mullusca, phylum arthropoda dan phylum 
echinodermata  disertai contohnya;  
2. Menjelaskan Ciri-Ciri Phylum Plathyhelmintes disertai dengan contohnya 
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D. Metode Pembelajaran 
Pendekatan umum : keterampilan proses 
Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab. 
E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 Media : Powerpoint Unit 8 Animalia. 
Alat : Spesimen atau gambar dari contoh hewan filum Nemathelmintes 
 dan Annelida 
 Sumber : Buku paket IPA Biologi kelas X, jurnal ilmiah, dan jaringan 
internet. 
F. Langkah - langkah Pembelajaran 
No.  Deskripsi Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
f. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
g. Membaca do’a sebelum belajar 
h. Guru mengecek kehadiran siswa 
i. Guru memberikan apersepsi dengan  pemberian games 
yaitu yang divariasikan dengan  metode talking stick 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa.  




nemathelmintes dan bertanya “ pernahkah kalian 
melihat gambar seperti ini? Apa yang membedakannya 
dari filum sebelumnya jika dilihat dari bentuk luarnya? “ 
j. Guru memusatkan perhatian dan memotivasi siswa 
dengan  memperlihatkan gambar / spesimen dari hewan 
mollusca, arthropoda dan echinodermata. 
k. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
mengenai filum-filum lain dari kingdom Animalia yaitu 
mollusca, arthropoda dan echinodermata. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan informasi mrengenai ciri-ciri 
umum dari phylum mollusca, arthropoda dan 
echinodermata.secara singkat. 
b. Guru membimbing siswa untuk berkelompok 
melakukan kegiatan : 
Mengamati 
1) Siswa mengamati gambar / spesimen hewan-hewan 
coelenterata dan mengidentifasi ciri-ciri mollusca, 
arthropoda dan echinodermata. 
Siswa mengamati gambar / spesimen hewan-hewan 
plathyhelmintes dan mengidentifasi ciri-ciri dan 
karakteristik mollusca, arthropoda dan echinodermata. 
Menanya  
1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 





1) Guru membantu siswa mengobservasi informasi 
mengenai filum mollusca, arthropoda dan 
echinodermata. 
2) Siswa mencari informasi mengenai pembagian kelas 
pada filum mollusca, arthropoda dan echinodermata.. 
Mengasosiasi 
1) Siwa mendiskusikan hasil pengamatan hewan dengan 
gambar pada buku sumber. 
Siswa dapat bertanya, menyangga, menjawab dan 
menyetujui dalam melakukan diskusi mengenai struktur 
tubuh, cara perkembangbiakan, habitat, klasifikasi, dan 
semua hal yang dapat membantu siswa untuk 
memahami filum mollusca, arthropoda dan 
echinodermata. 
Mengkomunikasi 
1) Siswa menguraikan ciri-ciri dan karakteristik dari 
filum mollusca, arthropoda dan echinodermata. 
2) Menguraikan ciri-ciri dan karakteristik dari filum 
mollusca, arthropoda dan echinodermata. 
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk 
menanggapi dan memberi komentar terhadap hasil 
diskusi mengenai filum mollusca, arthropoda dan 
echinodermata. 
4) Guru memberi penguatan untuk melengkapi 
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jawaban-jawaban siswa pada saat diskusi. 
5) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya hal-hal yang belum diketahui tentang materi 
yang diajarkan. 
 3. Penutup 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyimpulkan, merefleksi, dan menemukan nilai-nilai 
yang dapat dipetik dari aktivitas hari ini. 
b. Guru mendorong siswa untuk selalu teliti ketika bekerja 
mengamati spesimen hewan. 
c. Memberikan penghargaan (pujian dalam lisan atau 
tulisan) kepada kelompok atau individu berkinerja baik. 
d. Guru mereview materi dengan memberikan pertanyaan 
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 
e. Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan 
minggu depan 
f. Berdoa’a sebelum menutup pelajaran 
20’ 
Bajeng Barat, 28 april 2016 
Mengetahui,  
       




           Eka Sulastri 












Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas/Semester   :  X.4 / II (Dua) 
Nama Anggota kelompok  : 1.  
    2.  
  3.  
  4.  
  5.  
       6.  
 
A. Petunjuk  
Jawab pertanyaan yang ada dengan mendiskusikannya bersama teman kelompok 
masing-masing sesuai dengan waktu yang telah diberikan oleh guru. 
 
B. Soal  
Kelompok 1 dan 4 ( mollusca )  
1. Sebutkan ciri-ciri umum dari filum mollusca ? Minimal 5 
1. Jelaskan fungsi dari struktur tubuh mollusca? 
2. Jelaskan  klasifikasi mollusca? 
3. Jelaskan reproduksi dari mollusca? 
4. Jelaskan sistem pencernaan dari mollusca? 
5. Jelaskan sistem respirasi dari mollusca? 
6. Berikan 3 contoh spesises dari nemathelmintes? 
 
Kelompok 2 dan 5 ( arthropoda ) 
1. Sebutkan ciri-ciri umum dari filum arthropoda ? Minimal 5 






2. Jelaskan fungsi dari struktur tubuh arthropoda ? 
3. Jelaskan  klasifikasi arthropoda ? 
4. Jelaskan reproduksi dari arthropoda ? 
5. Jelaskan sistem pencernaan dari arthropoda ? 
6. Jelaskan sistem respirasi dari arthropoda ? 
7. Berikan 3 contoh spesises dari arthropoda ? 
Kelompok 3 dan 6 ( echinodermata ) 
1. Sebutkan ciri-ciri umum dari filum echinodermata ? Minimal 5 
2. Jelaskan fungsi dari struktur tubuh echinodermata ? 
3. Jelaskan  klasifikasi echinodermata ? 
4. Jelaskan reproduksi dari echinodermata ? 
5. Jelaskan sistem pencernaan dari echinodermata ? 
6. Jelaskan sistem respirasi dari echinodermata ? 


















LAMPIRAN 13.1.  DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN  
PENERAPAN ENTRY BEHAVIOR SIKLUS II 
PERTEMUAN I 
 
Penerapan Entry Behavior untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi  Kelas X.4 SMA Negeri I Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/Semester : X.4 /II 
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
gurudengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai 
dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
 
NO. Deskriptor Penilaian  
Kategori 3 2 1 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 
mengenai kingdom animalia 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
 Guru menjelaskan materi mengenai 
kingdom animalia. 
 Guru menjelaskan materi secara lisan 




















2. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berpikir tentang topik 
materi/permasalahan yang diberikan guru 
secara individual. 
Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa yaitu “Ada berapa 
pengelompokkan hewan yang kalian 
ketahui secara umum?”. 



















Guru mengamati siswa. 
 
3. Guru meminta siswa untuk duduk bersama 
dengan teman kelompoknya dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing tentang topiknya tadi. 
Guru membentuk siswa dalam 
kelompok pasangan dengan teman 
sebangkunya. 
Guru memberikan LK kepada masing-
masing tiap kelompok. 
     Guru memberi waktu kepada siswa 


























4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap 
kelompok mengemukakan hasil diskusinya 
untuk berbagi jawaban dengan seluruh 
siswa di kelas. 
Guru memimpin pleno diskusi kecil. 
Guru menunjuk salah satu kelompok 
siswa untuk membacakan hasil diskusi 
mereka. 

















5. Berawal dari kegiatan tersebut, guru 
mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang 
belum diungkapkan para siswa. 
Guru meluruskan jawaban dari hasil 
diskusi siswa. 
Guru menambahkan materi untuk 
memperjelas jawaban dari hasil diskusi 
siswa. 























6. Guru memberikan kesimpulan. 
a.   Guru memberikan tugas (pr) kepada 
siswa. 
      Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi tentang ruang lingkup kingdom 

































     Guru memberikan motivasi kepada     
siswa. 
7. Penutup. 
a.   Guru memberikan pesan-pesan moral.  
 
      Berdoa sebelum menutup pelajaran. 
 
      Guru menutup pelajaran. 






Skor Perolehan 4 3 0 7 
Jumlah Skor Perolehan 12 6 0 18 
Indikator Keberhasilan Persentase (%) 86 % 
Keterangan:  
B (3) : Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana. 
C (2) : Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana. 
K (1) : Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana. 
 
 




















LAMPIRAN 13.1.  DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
DENGAN  PENERAPAN ENTRY BEHAVIOR SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
Penerapan Entry Behavior untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi  Kelas X.4 SMA Negeri I Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/Semester : X.4 /II 
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
gurudengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai 
dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar. 
 
NO. Deskriptor Penilaian  
Kategori 3 2 1 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 
mengenai kingdom animalia 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
 Guru menjelaskan materi mengenai 
kingdom animalia. 
 Guru menjelaskan materi secara lisan 




















2. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berpikir tentang topik 
materi/permasalahan yang diberikan guru 
secara individual. 
Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa yaitu “Ada berapa 
pengelompokkan hewan yang kalian 
ketahui secara umum?”. 
Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk berfikir. 












3. Guru meminta siswa untuk duduk bersama 
dengan teman kelompoknya dan 









mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing tentang topiknya tadi. 
Guru membentuk siswa dalam 
kelompok pasangan dengan teman 
sebangkunya. 
Guru memberikan LK kepada masing-
masing tiap kelompok. 
     Guru memberi waktu kepada siswa 






















4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap 
kelompok mengemukakan hasil diskusinya 
untuk berbagi jawaban dengan seluruh 
siswa di kelas. 
Guru memimpin pleno diskusi kecil. 
Guru menunjuk salah satu kelompok 
siswa untuk membacakan hasil diskusi 
mereka. 






















5. Berawal dari kegiatan tersebut, guru 
mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang 
belum diungkapkan para siswa. 
Guru meluruskan jawaban dari hasil 
diskusi siswa. 
Guru menambahkan materi untuk 
memperjelas jawaban dari hasil diskusi 
siswa. 























6. Guru memberikan kesimpulan. 
a.   Guru memberikan tugas (pr) kepada 
siswa. 
      Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi tentang ruang lingkup kingdom 
animalia dan porifera 












































      Berdoa sebelum menutup pelajaran. 
 
      Guru menutup pelajaran. 
√  Cukup 
Skor Perolehan 5 2 0 7 
Jumlah Skor Perolehan 15 4 0 19 
Indikator Keberhasilan Persentase (%) 90 % 
Keterangan:  
B (3) : Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana. 
C (2) : Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator yang terlaksana. 
K (1) : Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator yang terlaksana. 
 
 





















LAMPIRAN 14.1.  DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 
PROSES BELAJAR MENGAJAR SIKLUS II  
PERTEMUAN I 
 
Penerapan Entry Behavior untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi  Kelas X.4 SMA Negeri I Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/Semester : X.4 /II 
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan  
memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan 
pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran belangsung. 
 
NO. NAMA SISWA 
Aktivitas Siswa 
1 2 3 4 5 6 
1 AEF √ √ √ √ √ √ 
2 AMKH √ √ √ √ √ √ 
3 AMM   √ √ √     
4 DR √ √ √ √ √ √ 
5 IUT √ √ √   √   
6 KG √ √ √ √ √ √ 
7 M.ANS √ √ √ √ √ √ 
8 M.AARM √ √ √ √   √ 
9 MFAP √ √ √ √   √ 
10 RWD √ √ √ √   √ 
11 UA √ √ √ √ √ √ 
12 A.TNA   √ √ √ √ √ 
13 ASL √ √ √ √ √ √ 
14 AP   √ √ √ √   
15 ANP √ √ √ √ √ √ 
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16 ALA √ √ √ √ √ √ 
17 FAC √ √ √ √   √ 
18 GAMP   √ √ √ √ √ 
19 IZR √ √ √ √ √ √ 
20 JJW √ √ √ √ √   
21 KWATP √ √ √ √ √   
22 MRBL √ √ √ √   √ 
23 NN √ √ √ √ √ √ 
24 NAF √ √ √ √ √ √ 
25 NZ √ √ √ √ √   
26 NFPH √ √ √ √     
27 NRSP √ √ √ √ √ √ 
28 NA   √ √ √     
29 NFH √ √ √ √     
30 NNR √ √     √   
31 RFAR √ √ √ √   √ 
32 RP √ √ √ √ √ √ 
33 RTR √ √ √ √ √   
34 SWAK   √     √ √ 
35 SNA √ √ √   √ √ 
36 SNM √ √ √ √ √ √ 
JUMLAH 30 36 34 32 26 25 
PERSENTASE (%) 83 100 94 89 72 70 
KATEGORI B B B B C C 
Keterangan : 
1. Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai kingdom animalia 
2. Siswa berpikir tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan 
guru secara individual. 
3. Siswa aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya dan mengutarakan 
hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS. 
4. Tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi 
jawaban dengan seluruh siswa di kelas. 
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5. Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang 
diberikan oleh guru. 
6. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
 
 




Dimana:  f :  frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat.  
 n :  jumlah keseluruhan siswa 































LAMPIRAN 14.2.  DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
Penerapan Entry Behavior untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi  Kelas X.4 SMA Negeri I Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/Semester : X.4 /II 
Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar yang siswa lakukan dengan  
memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tesedia sesuai dengan 
pengamatan anda  pada saat siswa mengikuti pelajaran belangsung. 
 
NO. NAMA SISWA 
Aktivitas Siswa 
1 2 3 4 5 6 
1 AEF √ √ √ √ √ √ 
2 AMKH √ √ √ √ √ √ 
3 AMM   √   √   √ 
4 DR √ √ √ √ √ √ 
5 IUT √ √ √ √     
6 KG √ √ √ √ √ √ 
7 M.ANS √ √ √ √ √ √ 
8 M.AARM √ √ √ √ √ √ 
9 MFAP √ √ √ √ √ √ 
10 RWD √ √ √ √ √ √ 
11 UA √ √ √ √ √ √ 
12 A.TNA √ √ √ √ √ √ 
13 ASL √ √ √ √ √ √ 
14 AP   √ √ √ √ √ 
15 ANP √ √ √ √ √ √ 
16 ALA √ √ √ √ √ √ 
17 FAC √ √ √ √ √ √ 
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18 GAMP   √ √ √ √ √ 
19 IZR √ √ √ √ √ √ 
20 JJW √ √ √ √ √ √ 
21 KWATP √ √ √ √ √ √ 
22 MRBL √ √ √ √ √ √ 
23 NN √ √ √ √ √ √ 
24 NAF √ √ √ √ √ √ 
25 NZ √ √ √ √ √ √ 
26 NFPH √ √ √ √ √ √ 
27 NRSP √ √ √ √ √ √ 
28 NA   √ √ √ √   
29 NFH √ √ √ √ √ √ 
30 NNR √ √ √ √ √ √ 
31 RFAR √ √ √ √ √ √ 
32 RP √ √ √ √ √ √ 
33 RTR √ √ √ √ √ √ 
34 SWAK √ √ √ √ √ √ 
35 SNA √ √ √ √ √ √ 
36 SNM √ √ √ √ √ √ 
JUMLAH 32 36 35 36 34 34 
PERSENTASE (%) 89 100 97 100 94 94 
KATEGORI B B B B B B 
Keterangan : 
1. Siswa menyimak penjelasan singkat mengenai kingdom animalia 
2. Siswa berpikir tentang topik materi/permasalahan yang disampaikan 
guru secara individual. 
3. Siswa aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya dan mengutarakan 
hasil pemikiran masing-masing tentang penyelesaian LKS. 
4. Tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi 
jawaban dengan seluruh siswa di kelas. 
5. Berawal dari kegiatan tersebut, siswa menyimak tambahan materi yang 
diberikan oleh guru. 
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Dimana:  f :  frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat.  
 n :  jumlah keseluruhan siswa 




















LEMBAR SOAL HASIL BELAJAR SISWA 
SIKLUS II 
 
Nama  : 
Kelas  : X 
Mata Pelajaran  : Biologi 
 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar. 
1. Berikut ini yang bukan termasuk ciri-ciri nemathelminthes adalah.... 
a. Endoparasit       d. Tubuh tanpa silia  
b. Berbentuk benang      e. Tubuh bersilia... 
c. Organ pencernaan berkembang baik  
2. Pseudocoel padanemathelmintes memiliki arti.... 
a. Ronggga tubuh semu...     d. Tubuh berongga 
b. Kaki semu       e. Kelamin ganda 
c. Mata semu 
3. Sistem reproduksi pada nemathelmintes adalah.... 
a. Monoceus       d. Hermaprodit  
b. Dioceus...       e. Konjugasi  
c. Tunggal 
4. Berikut ini adalah jenis-jenis nemathelmintes, kecuali.... 
a. Ascaris lumbricus      d. Oxyrus sp 
b. Filaria bancrofi      e. Ancylostoma 
duodenale 
c. Limbricus terestis... 
5. Golongan vermes yang telah memiliki ronggga tubuh sejati adalah.... 
a. Turbellaria       d. Cestoda  
b. Trematoda       e. Nematoda  
c. Annelida... 
6. Bagian pada segmen tubuh cacing tanah dewasa yang mengalami penebalan kulit dan 
berfungsi menghasilkan lendir untuk membungkus telur disebut.... 
a. Citellum...       d. Scolex  
b. Sucker       e. Gravid  
c. Ploglotids 
7. Reproduksi pada oligochaeta adalah.... 
a. Dioceus       d. Fragmentasi  
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b. Strobillus       e. Body wall 
c. Hermaprodit.... 
8. Zat anti pembekuan darah pada lintah adalah.... 
a. Koagulan dan zat parasimpatik   d. Kuagulan dan zat 
anestetik/// 
b. Antikogulan dan zat anestetik   e. Antikoagulan dan zat 
sintetik 
c. Antikogulan dan zat anestetik 
9. Anggota mollusca yang memiliki cangkang dalam tinta kamuflase adalah.... 
a. Nautilus      d. Actopus  
b. Sepia      e. Laligo dan sepia  
c. Loligo... 
10. Kelas dari anggota molluscayang memiliki ciri insang terbuka adalah.... 
a. Nudibrandia...     d. Bivalvia  
b. Scapoda      e. Chepalopoda  
c. Gastropoda 
11. Cangkang pelecypoda memiliki lapisan prismatik yang tersusun dari.... 
a. Kalsium karbonat....    d. Silikat  
b. Selulosa      e. Kalsit  
c. Zat kersik 
12. Bagian ini yang merupakan bagian dari massa visera pada gastropoda tidak dilindungi 
oleh cangkang adalah .... 
a. Reproduksi      d. Eksretori  
b. Antena dan gigi radula...    e. Kapiler darah 
c. Pencernaan 
13. Arthropoda memiliki zat pelindung rangka luar yang tersusun dari bahan.... 
a. Polifenil      d. Bioktif  
b. Kitin...      e. Protein  
c. Urea 
14. Rahang lateral pada mulut arthropoda berfungsi untuk .... 
a. Mengunyah dan mengoyak    d. Memotong dan 
mengunyah 
b. Mengunyah dan mengisap....    e. Mencabik dan mengisap 
c. Memotong dan mencabik 
15. Sistem saraf pada arthropoda berupa.... 
a. Tangga tali....     d. Visceral  
b. Neuron      e. Longitudinal  
c. Cerebral 
16. Fertilisasi pada arthropoda kebanyakan dilakukan secara.... 
a. Internal ( di dalam tubuh )....    d. Semua jawaban benar  
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b. Eksternal ( di luar tubuh )    e. Semua jawaban salah 
c. Internal dan eksternal 
17. Kelas echinodermata dengan bentuk tubuh seperti bintang berlengan 5 adalah .... 
a. Ophiuroidea      d. Echinodea  
b. Asteroidea....     e. Holoturoidea 
c. Crinoidea 
18. Sistem saluran air pada echinodermata yang berfungsi untuk bergerak, bernapas, atau 
membuka mangsa, disebut.... 
a. Tentakel      d. Ambulakral  
b. Ventrikel      e. Madreporit  
c. Pericardial 
19. Perkembangan telur pada echinodermata setelah fase blastula adalah.... 
a. Embrio      d. Papulae  
b. Gastrula....      e. Madreport  
c. Coelom 
20. Echinodermata memiliki lubang yang dilengkapi dengan sejenis saringan tempat 
keluar masuknya air laut yang disebut.... 
a. Tentakel      d. Amburakral  





























NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI MELALUI PENERAPAN ENTRY 
BEHAVIOR KELAS X.4  SMA NEGERI 1 BAJENG BARAT KABUPATEN GOWA SIKLUS II 
NO 
NAMA  Nomor Soal Perbobot  £                                                nilai
akhir  
 ket.
KKM  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17  18 19 20 
BOBOT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Skor 
1 AEF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 
2 AMKH 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
3 AMM 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 120 60 TT 
4 DR 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 160 80 T 
5 IUT 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 120 60 TT 
6 KG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 200 100 T 




1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 
9 MFAP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 180 90 T 
10 RWD 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
11 UA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 
12 A.TNA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 200 100 T 
13 ASL 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 160 80 T 
14 AP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 
15 ANP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 200 100 T 
16 ALA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 200 100 T 
17 FAC 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
18 GAMP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 
19 IZR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 





21 KWATP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
22 MRBL 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
23 NN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 200 100 T 
24 NAF 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 180 90 T 
25 NZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 
26 NFPH 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
27 NRSP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
28 NA 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 140 70 TT 
29 NFH 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 180 90 T 
30 NNR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
31 RFAR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 
32 RP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 
33 RTR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
34 SWAK 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 160 80 T 
35 SNA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 180 90 T 

















TIDAK TUNTAS  
 





Sumber: Data Hasil Tes Akhir Siklus II, 2016 
 
Keterangan: 
T = Tuntas 







REKAPITULASI NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN BIOLOGI MELALUI PENERAPAN ENTRY BEHAVIOR 
PADA SIKLUS I DAN SIKLUS II 
 
No Nama Siswa 
Nilai Akhir 
Siklus I Ket. Siklus II Ket. 
1 AEF 60 TT 90 T 
2 AMKH 80 T 80 T 
3 AMM 40 TT 60 TT 
4 DR 80 T 80 T 
5 IUT 60 TT 60 TT 
6 KG 60 TT 100 T 
7 M.ANS 60 TT 80 T 
8 M.AARM 80 T 90 T 
9 MFAP 50 TT 90 T 
10 RWD 80 T 80 T 
11 UA 80 T 90 T 
12 A.TNA 90 T 100 T 
13 ASL 80 T 80 T 
14 AP 60 TT 90 T 
15 ANP 90 T 100 T 
16 ALA 80 T 100 T 
17 FAC 80 T 80 T 
18 GAMP 60 TT 90 T 
19 IZR 80 T 80 T 
20 JJW 100 T 80 T 
21 KWATP 90 T 80 T 
22 MRBL 70 TT 80 T 
23 NN 90 T 100 T 
24 NAF 60 TT 90 T 
25 NZ 60 TT 90 T 
26 NFPH 80 T 80 T 
27 NRSP 80 T 80 T 
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Sumber: Disusun Berdasarkan Data pada Lampiran 8 dan 16 
28 NA 60 TT 70 TT 
29 NFH 90 T 90 T 
30 NNR 60 TT 80 T 
31 RFAR 90 T 90 T 
32 RP 80 T 90 T 
33 RTR 80 T 80 T 
34 SWAK 80 T 80 T 
35 SNA 60 TT 90 T 
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